SENDANG SRININGSIH DI DESA GAYAMHARJO  KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN DATI II SLEMAN  PROPINSI DAERAH ISTIMEWA OGYAKARTA 

(SUATU TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA) by Elminangkani ,
106 
CERITA RAKYAT  
SENDANG SRININGSIH DI DESA GAYAMHARJO  
KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN DATI II SLEMAN  
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 







Diajukan untuk Memenuhi sebagian Persayratan 
guna Melengkapi Gelar Sarjana Sastra Jurusan Sastra Daerah 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
Di susun Oleh: 
Nama   : Elminangkani 
NIM    : C 0102022 
 
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA 
 107 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2008 
CERITA RAKYAT  
SENDANG SRININGSIH DI DESA GAYAMHARJO 
 KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN DATI II SLEMAN 
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 




Nama  : Elminangkani 









Dra. Sundari, M. Hum 






Drs. Christiana, D.W.M, Hum 








Drs. Imam Sutarjo, M. Hum 












CERITA RAKYAT  
SENDANG SRININGSIH DI DESA GAYAMHARJO 
 KECAMATAN PRAMBANAN KABUPATEN DATI II SLEMAN 
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 




Telah Disetujui oleh Tim Penguji Skripsi 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 





Jabatan           Nama                                                  Tanda Tangan 
      
Ketua   Dra. Dyah Padmaningsih, M.Hum __________________ 
 NIP: 131 569 259 
            
Sekertaris Siti Muslifah, SS., M.Hum. __________________ 
 NIP: 132 309 444 
 
Penguji I Dra. Sundari, M.Hum. __________________     
 NIP: 130 935 348 
 
Penguji II Drs. Christina D.W, M.Hum. __________________                                                                                           










Drs. Sudarno, M.A. 
 109 











Nama : Elminangkani 
NIM :  C0102022 
 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul ”CERITA 
RAKYAT SENDANG SRININGSIH DI DESA GAYAMHARJO, KECAMATAN 
PRAMBANAN, KABUPATEN DATI II SLEMAN, PROPINSI DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA (SUATU TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA)” 
adalah betul-betul karya sendiri, bukan plagiat, dan tidak dibuatkan oleh orang 
lain. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam skripsi ini diberi tanda  citasi (kutipan) 
dan ditunjukan dalam daftar pustaka. 
  
Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar yang diperoleh 




                                                                                  Surakarta, Desember 2007 
                                                                Yang membuat pernyataan 
 


































                                                              Skripsi ini kupersembahkan kepada: 
                                                                     1.   Bapak dan Ibuku tercinta 
                                                                     2.   Adikku tersayang 

















“ Ia membuat segala sesuatu indah tepat pada waktunya, bahkan Ia memberikan 
kekekalan dalam hati mereka” 
(Pengkhotbah 3:11) 
 
“ Aku tahu bahwa segala sesuatu yang dilakukan Allah akan tetap ada untuk 
selamanya; itu tidak dapat ditambah dan tak dapat dikurangi; Allah berbuat 
demikian supaya manusia takut akan Dia” 
(Pengkhotbah 3:14) 
 
Mintalah, maka akan diberikan kepadamu, carilah, maka kamu akan mendapat, 

































Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan kasih dan berkat-
Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Cerita Rakyat Sendang 
Sriningsih di Desa Gayamharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Dati II Sleman Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Suatu Tinjauan Sosiologi Sastra) 
Terselesainya skripsi ini sudah jelas dari bimbingan dan dukungan serta 
bantuan dari banyak pihak, untuk itulah pada kesempatan ini peneliti 
mengucapkan terima kasih yang utama dan terutama kepada yang terhormat: 
1. Drs. Sudarno, M.A., selaku Dekan Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret, 
yang telah memberi bimbingan dan pengarahan selama belajar di Fakultas 
Sastra dan Seni Rupa 
2. Drs. Imam Sutarjo, M. Hum., selaku Ketua Jurusan Sastra Daerah yang telah 
memberi bimbingan dan pengarahan selama belajar di Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa 
3. Dra. Dyah Padmaningsih, M.Hum., selaku Sekretaris Jurusan Sastra Daerah 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
 113 
4. Dra. Sundari, M. Hum., selaku pembimbing pertama dan Pembimbing 
Akademik yang telah memberikan arahan dan bimbingan, dengan penuh 
ketelitian serta kesabaran kepada peneliti selama penyusunan skripsi ini. 
5. Drs. Christiana Dwi Wardana, M. Hum., sebagai pembimbing kedua yang 
telah memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh senyum dan kesabaran 
kepada peneliti selama penyusunan skripsi ini. 
6. Bapak Ibu Dosen di Jurusan Sastra yang telah memberikan bekal selama 
perkuliahan 
7. Seluruh staf perpustakaan dan Fakultas Sastra Universitas Fakultas Sastra 
Universitas Sebelas Maret atas pelayanan baiknya dalam menyediakan buku-
buku referensi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. 
8. Bapak dan Ibu Darmanto, selaku orang tua kandungku yang telah memberikan 
motivasi dan dukungan baik materi maupun moril sehingga penelitianskripsi 
ini dapat terselesaikan. 
9. Saudara-saudaraku yang ada di Gedongan yang selalu mendoakan tiada henti 
10. Teman-teman Sastra Daerah angkatan 2002 yang memberi dukungan dan 
semangat, terima kasih atas semua kenangan yang indah, khususnya Salamah, 
Ari Wahyuningsih, Devi, Ari Suryati, Tika, Cempluk, Mas Boy dan teman-
teman lainnya yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu 
11. Rumah Belajar Setara Kita, khususnya Mbak Ida dan Mbak Retno yang sudah 
meminjamkan komputernya dan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini 
 114 
12. Kami ucapkan banyak terima kasih kepada Perpustakaan Kolose ST. Ignatius 
Yogyakarta yang sudi meminjamkan buku sebagai referensi sehingga 
penelitian ini dapat terselesaikan 
Akhir kata peneliti mengucapkan terima kasih kepada Tuhan dan semua 
pihak yang telah memberi dorongan semangat dan bantuan berupa apapun 
sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. Semoga Tuhan selalu 
memberikan kasih karunia dan berkatnya kepada semua pihak yang telah 
membantu peneliti menyelesaikan penelitian ini. 
Peneliti dengan senang hati mengharapkan saran-saran maupun kritik 




























HALAMAN JUDUL .......................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN ........................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN..........................................................................  iii 
HALAMAN PERNYATAAN .........................................................................  iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN………………………………………………      v 
MOTTO ...........................................................................................................       vi 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  vii 
DAFTAR ISI....................................................................................................  x 
ABSTRAK.......................................................................................................  xiv 
 
BAB I   : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah..............................................................  1 
B. Perumusan Masalah ....................................................................  7 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................  8 
D. Manfaat Penelitian ......................................................................  8 
E. Sistematika Penulisan 
 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Folklor .....................................................................  9 
B. Ciri dan Bentuk Folklor .............................................................  11 
C. Pengertian Cerita Rakyat ...........................................................  12 
D. Fungsi CeritaRakyat...................................................................  14 
 116 
E. Sosiologi Sastra..........................................................................  15 
F. Pengertian Mitos ........................................................................  19 
G. Fungsi Mitos ..............................................................................  21 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian........................................................................  22 
B. Jenis dan Bentuk Penelitian .......................................................  22 
C. Sumber Data dan Data ...............................................................  23 
D. Teknik Pengumpulan Data.........................................................  23 
E. Teknik Analisa Data...................................................................  25 
F. Validitas Data.............................................................................  25 
 
BAB IV : PEMBAHASAN 
A. Profil, Isi, serta Bentuk Masyarakat Desa Gayamharjo. 
a. Kondisi Geografis ................................................................  28 
b. Kondisi Demografis .............................................................  29 
1. Penduduk........................................................................  29 
2. Mata Pencaharian...........................................................  30 
3. Pertanian.........................................................................  31 
4. Perkebunan.....................................................................  31 
c. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Desa Gayamharjo........  32 
1. Agama ............................................................................  32 
2. Pendidikan......................................................................  34 
3. Tradisi Masyaraka..........................................................  35 
B. Bentuk dan Isi Cerita Rakyat Sendang Sriningsih .....................  42 
a. Isi Cerita Rakyat Sendang Sriningsih ..................................  42 
b. Bentuk Cerita Rakyat Sendang Sriningsih...........................  50 
C. Penghayatan Masyarakat terhadap Cerita Rakyat 
Sendang Sriningsih ....................................................................  51 
a. Latar Belakang Tradisi Ziarah .............................................  52 
a.1. Pengertian Ziarah Secara Umum...................................  57 
 117 
a.2. Ziarah dalam Budaya Jawa ...........................................  59 
a.3. Ziarah Katolik ...............................................................  60 
a.4. Tradisi Upacara Ziarah di Sendang  
Sriningsih ......................................................................  61 
4.1. Upacara Prosesi Oncor...........................................  61 
4.2. Upacara Penutupan Bulan Maria ...........................  70 
4.3. Upacara Novena.....................................................  70 
4.4. Apel Muda-mudi ....................................................  75 
b. Bangunan Fisik di Sendang Sriningsih ................................  76 
b.1. Kapel .............................................................................  76 
b.2.Sangkristi .......................................................................  76 
b.3. Gua Maria .....................................................................  76 
b.4. Joglo ..............................................................................  76 
b.5. Panti Kor atau Tempat Koor .........................................  77 
b.6. Pasturan.........................................................................  77 
b.7. Rumah Koster ...............................................................  77 
b.8. Salib Besar (Yubelium) ................................................  77 
b.9. Jalan Salib ....................................................................  77 
b.10. Golgota........................................................................  78 
c. Karakteristik Peziarah ..........................................................  78 
d. Faktor Pendorong umat katolik Melakukan Ziarah .............  79 
d.1. Motif Ekonomi..............................................................  80 
d.2. Motif Budaya ................................................................  81 
d.3. Motif Agama.................................................................  83 
d.4. Motif Rekreasi...............................................................  84 
d.5. Motif Kesuksesan Dalam Sekolah ................................  84 
e. Perkembangan Sendang Sriningsih Sriningsih ....................  84 
D. Analisis Unsur Mitos, Fungsi Cerita Rakyat Sendang  
Sriningsih Bagi Masyarakat Pendukungnya .............................  91 
                       1. Fungsi Sebagai Sistem Proyeksi ..........................................  95 
 2. Fungsi Sebagai Alat Pengesahan Pranata-pranata dan  
 118 
 Lembaga Kebudayaan ........................................................  96 
                      3. Fungsi Sebagai Alat Pendidikan ............................................  99 
3.1. Mendidik Manusia Agar Selalu Ingat Kepada  
 Tuhan Yang Maha Esa ...............................................  100 
3.2. Mendidik Agar Berbudi Luhur dan Suka  
Tolong- menolong.......................................................  101 
3.3. Mendidik Manusia Agar Mempunyai Jiwa  
Kepemimipinan ..........................................................  101 
3.4. Mendidik Manusia Agar Mempunyai Jiwa Tanah Air  102 
                       4.   Fungsi Sebagai Sarana Hiburan .........................................  103 
                       5.   Fungsi Sebagai Sarana Menambah Pendapatan  
 Masyarakat ........................................................................  103 
 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................  103 
B. Saran............................................................................................  105 
 




Sinopsis ............................................................................................................  111 
Daftar Pertanyaan.............................................................................................  117 
Data Informan ..................................................................................................  118 
Data Monografi Desa .......................................................................................  123 
Peta...................................................................................................................  139 
Lembar Perijinan..............................................................................................  140 
Surat Keterangan..............................................................................................  141 

















Elminangkani C0102022 CERITA RAKYAT SENDANG SRININGSIH 
DI DESA GAYAMHARJO, KECAMATAN PRAMBANAN, KABUPATEN 
DATI II SLEMAN, PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
(Suatu Tinjauan Sosiologi Sastra). Skripsi Jurusan Sastra Daerah Fakultas 
Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Latar belakang yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah: (1) 
Tertarik dengan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat desa Gayamharjo, (2) 
cerita rakyat Sendang Sriningsih belum pernah diteliti aspek sastranya, (3) cerita 
rakyat Sendang Sriningsih perlu didokumentasikan. 
Rumusan dari masalah penelitian ini adalah: (1) Profil masyarakat pemilik 
cerita rakyat Sendang Sriningsih, (2) Bentuk dan isi cerita rakyat Sendang 
Sriningsih, (3) Penghayatan masyarakat terhadap cerita rakyat Sendang 
Sriningsih, (4) Bagaimana unsur-unsur, fungsi mitos serta manfaat yang 
terkandung dalam cerita rakyat Sendang Sriningsih. 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: (1) Mendeskripsikan profil 
masyarakat pemilik cerita rakyat Sendang Sriningsih, (2) Mendeskripsikan 
Bentuk dan isi cerita rakyat Sendang Sriningsih, (3) Mendeskripsikan 
penghayatan masyarakat terhadap cerita rakyat Sendang Sriningsih, (4) 
Mendeskripsikan unsur-unsur, fungsi mitos serta manfaat yang terkandung dalam 
cerita rakyat Sendang Sriningsih. 
Metode penelitian yang digunakan ialah meliputi bentuk penelitian 
deskriptif kualitatif. Sumber data dari data primer dan data sekunder. Sumber data 
dari cerita rakyat Sendang Sriningsih. Dan teknik pengumpulan data wawancara, 
observasi langsung, content analisis atau analisis isi. Teknik sampling yang 
digunakan bertujuan purpose sampling. Dalam populasi tersbeut adalah 
masyarakat sekitar Sendang Sriningsih. Teknik analisis data yang digunakan 
analisis interaktif. Validitas data dengan trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Profil masyarakat Desa Gayamharjo 
sebagai pendukung cerita rakyat Sendang Sriningsih ditinjau dari segi kondisi 
geografis, demografis, sosial budaya, agama, dan kepercayaan, serta bentuk isi, 
(2) Tanggapan atau penghayatan masyarakat pendukung cerita rakyat Sendang 
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Sriningsih masih sangat kuat dan membawa pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan masyarakat, karena mereka menganggap air Sendang tersebut sebagai 
pembawa berkah. Sebagai wujud rasa hormat masyarakat sekitar dan para 
peziarah mengadakan Misa setiap malam Jum’at Kliwon dan Selasa Kliwon, (3) 
Fungsi cerita rakyat Sendang Sriningsih sebagai berikut: (a) sebagai sistem 
proyeksi, alat pencerminan angan-angan kolektif, (b) sebagai alat pengesahan 
pranata-pranata, (c) sebagai alat pendidikan, (4) dampak sosial ekonomi dalam 







A. Latar Belakang Masalah 
Di Jawa, di samping mempunyai kepercayaan yang asli seperti  animisme 
yang percaya terhadap roh-roh nenek moyang yang berada di sekitar kita, serta 
kepercayaan dinamisme yang percaya terhadap tempat-tempat yang dianggap 
keramat, misalnya pohon besar dan batu besar masih terdapat ada agama lain 
yaitu Hindu, Budha, Katholik, Kristen, dan Islam. Yang tentunya masih 
memiliki pengaruh yang dapat menimbulkan suatu kepercayaan dan tradisi 
tersendiri. Kepercayaan yang dianut oleh sebagian masyarakat Jawa 
menunjukkan pemikiran yang sakral dan magis masih melekat kuat dalam 
masyarakat Jawa. Dengan adanya pemikiran tersebut  hubungan dengan hal-hal 
di luar kita, yaitu kekuatan yang berupa kekuatan spiritual yang sangat besar 
untuk dapat mengekspresikan pengalamannya. 
Dalam rangka mengekspresikan pengalamannya dan kepercayaannya 
tersebut sebagian masyarakat membentuk suatu wadah atau tempat yang 
mereka anggap sebagai tempat mempersatukan warga yang merasa dirinya satu 
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pendapat dan satu kepercayaan tentang adanya rasa. Mungkin perubahan 
zaman atau lebih sering disebut era globalisasi menimbulkan perubahan juga 
terhadap budaya Jawa. Perubahan yang paling besar adalah perubahan yang 
terjadi dalam bidang religi atau kepercayaan. Adanya pengaruh kebudayaan  
dan tradisi yang berbeda itu disebabkan masyarakat Jawa menerima agama 
atau kepercayaan baru dengan sikap toleransi, sehingga terjadilah sinkretisasi. 
Dengan adanya sinkretisasi atau penyelarasan dan penggabungan berbagai 
prinsip yang berbeda dalam suatu kerangka penafsiran baru, sehingga dapat 
hidup berdampingan. 
Masa lampau warisan budaya nenek moyang kita mengandung nilai-nilai 
ajaran tertentu yang pada saat ini masih perlu digali dan dikembangkan. 
Kebudayaan meliputi segala realisasi manusia termasuk karya sastra. Karya sastra 
merupakan hasil dari kreativitas manusia baik secara tertulis maupun lisan. Karya 
sastra yang tertulis misalnya Prosa, Cerita Pendek, Cerita Bersambung, Novel dan 
lain sebagainya. Adapun karya sastra lisan adalah karya sastra yang diwariskan 
secara turun-temurun secara lisan, salah satunya adalah folklor. Folklore adalah 
sebagian dari kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara 
turun-temurun diantara kolektif macam apa saja secara tradisional dalam versi 
yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun disertai contoh dengan gerak 
isyarat atau alat bantu pengingat (James Danandjaja, 1982: 2). Folklore yang 
berupa karya sastra yang lahir dan berkembang dalam masyarakat tradisional dan 
disebarkan adalah bentuk relatif tetap atau dalam bentuk baku disebarkan diantara 
kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama disebut juga dengan cerita rakyat 
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(James Danandjaja, 1984: 4). 
Cerita rakyat dapat dikategorikan dalam bahasa ragam lisan. Sastra lisan 
sendiri merupakan hasil dari kreativitas manusia yang hidup dalam suatu 
masyarakat yang memilikinya dan diwariskan secara turun temurun secara 
lisan dari generasi ke generasi. Cerita lisan lahir dari masyarakat tradisional 
yang memegang teguh tradisi lisannya. Cerita rakyat bersifat anonim sehingga 
sulit untuk diketahui sumber aslinya serta tidak memiliki bentuk yang tetap. 
Cerita rakyat sebagian besar dimiliki oleh masyarakat tertentu yang digunakan 
sebagai alat untuk menggalang rasa kesetiakawanan dan alat untuk 
memperkuat nilai-nilai sosial budaya yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
Sebagai produk sosial cerita lisan mempunyai kesatuan dinamis yang 
bermakna sebagai nilai dan peristiwa jamannya (Goldman, dalam Sapardi 
Djoko Darmono, 1984: 42). 
       Cerita lisan dapat dikategorikan dalam ragam sastra lisan. Sastra lisan adalah 
karya sastra yang diwariskan turun-temurun secara lisan salah satunya adalah 
cerita rakyat. Folklor digolongkan ke dalam tiga kelompok besar berdasarkan 
tipenya : (1) folklor lisan (verbal folklore), (2) folklor sebagian lisan (parltly 
verbal folklore), dan folklor bukan lisan (non verbal folklore). (Brunvand, 1968:2-
3) dalam James Danandjaja, 1984: 21). 
1.  Folklor lisan adalah folklor yang bentuknya memang murni lisan. Bentuk-   
bentuk (genre) folklor yang termasuk ke dalam kelompok besar ini antara lain: 
(a). bahasa rakyat (folk speech) seperti logat, ulukan, pangkat tradisional, dan 
titel kebangsawanan, (b) ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan 
 123 
pameo, (c) pertanyaan tradisional, seperti teka-teki, (d) puisi rakyat, seperti 
pantun, gurindam, dan syair, (e) cerita prosa rakyat, seperti mite, legenda, dan 
dongeng serta nyanyian rakyat. 
2.  Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan campuran 
unsur lisan dan unsur bukan lisan. Kepercayaan rakyat, misalnya, yang oleh 
orang "modern" sering kali disebut takhyul itu, terdiri dari pertanyaan yang 
bersifat ditambah dengan gerak isyarat yang dianggap mempunyai makna gaib, 
seperti tanda salib orang Kristen Katholik yang dianggap dapat melindungi 
seseorang dari gangguan hantu, atau ditambah dengan benda material yang 
dianggap berkhasiat untuk melindungi diri atau membawa rejeki, seperti batu-
batu permata tertentu. Bentuk-benuk folklor yang tergolong dalam kelompok 
besar ini, selai kepercayaan rakyat, adalah permainan rakyat, adalah permainan 
rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat-istiadat, upacara, pesta rakyat, dan lain-
lain. 
3.  Folklor bukan lisan adalah folklor yang bentuknya bukan lisan, walaupun cara 
pembuatannya diajarkan secara lisan. Kelompok besar ini dapat dibagi menjadi 
dua sub kelompok, yakni yang material antara lain : arsitektur rakyat (bentuk 
rumah asli daerah, bentuk lumbung padi, dan sebagainya). Sedangkan yang 
termasuk bukan material antara lain : gerak isyarat tradisional (gesture), untuk 
komunikasi rakyat (kentongan tanda bahaya). (James Danandjaja, 1984:21-22). 
Cerita rakyat Sendang Sriningsih merupakan bentuk cerita prosa rakyat 
bagian dari folklor lisan. Walaupun demikian Cerita Rakyat Sendang 
Sriningsih terdapat unsur legenda dari folklor lisan. 
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Penelitian sastra lisan  salah satunya  folklor perlu dilakukan karena 
cerita rakyat tersebut mengungkapkan kepada kita secara sadar atau tidak 
sadar, bagaimana kelompok masayarakat pemilik atau pendukung cerita rakyat 
itu berfikir. Cerita rakyat juga mengabadikan, melestarikan apa yang dirasakan 
penting (dalam suatu masa) oleh masayarakat pendukungnya. Cerita rakyat 
sebagai sastra lisan masih mempunyai banyak fungsi yang menjadikan sangat 
menarik serta penting untuk diselidiki ahli-ahli ilmu masyarakat kita dalam 
rangka melaksanakan pembangunan bangsa kita. 
Cerita rakyat yang dituturkan secara lisan dari generesi ke generasi 
berikutnya banyak dijumpai diberbagai daerah di Indonesia, salah satu daerah 
yang kaya akan warisan sastra lisan adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Masih banyak karya sastra lisan yang berada di wilayah Yogyakarta belum 
diteliti dan didokumentasikan, salah satunya adalah Cerita  Rakyat Tentang 
Sendang Sriningsih yang berada di Dukuh Jali Kelurahan Gayamharjo 
Kecamatan Prambanan Kabupaten Dati II Sleman Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
Cerita rakyat Sendang Sriningsih berlandaskan pada sebuah sendang yang 
dianggap mempunyai kekuatan istimewa dapat kita ketahui bahwa nenek moyang 
kita telah mengenal Tuhan dalam berbagai bentuk. Apa yang mereka takuti, 
mereka anggap sebagai Tuhan yang memberi kehidupan dan keselamatan, 
misalnya : pohon yang besar, batu-batu besar, dan sumber mata air yang tak 
pernah kering di musim kemarau panjang sekalipun, dijadikan tempat bersemedi, 
mereka memohon sesuatu kepada Tuhan dengan sesaji dan nenepi (bertapa) di 
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tempat itu. 
Di lereng pegunungan Mintorogo dan Gunung Ijo yaitu sekitar Jali, 
Kelurahan Gayamharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Daerah Tingkat II 
Sleman,Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat beberapa tempat yang 
dianggap keramat. Tempat itu sering digunakan untuk bersemedi, antara lain: 
Pertapaan Mentorogo (konon tempat bertapa Arjuno/ Begawan Ciptoning), Sumur 
Gumuling, Pertapaan Gunung Ijo, Sendang Pucung, dan secara khusus Sendang 
Duren. Sendang Duren terletak di sebelah Tenggara Prambanan, di lereng sebelah 
Timur Gunung Ijo dengan ketinggian kurang lebih 250 m di atas permukaan laut. 
Kita dapat menuju ke Sendang Duren lewat Pandang Simping (sebelah Timur 
Prambanan, sebelah Barat kali Wedi), SD Negeri Pandan Simping menuju ke 
selatan kurang lebih 8 km, atau dapat pula melalui jalan DPU yang telah beraspal, 
setelah sampai di Gapura Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta kita belok ke 
kanan dan jalan kaki kurang lebih seperempat jam.  
Sendang Duren secara umum dapat ditafsirkan bahwa di tempat tersebut 
banyak sekali pohon durian, tetapi kenyataannya tidak. Menurut orang tua-tua, 
memang sejak jaman dahulu di tempat tersebut tidak terdapat pohon durian. 
Untuk mencapai Sendang Duren harus melewati jalan yang sangat sulit, terjal, 
jalan setapak yang banyak kerikil tajamnya. Akan tetapi setelah sampai di 
Sendang Duren terdapat kenyamanan dan rahmat yang melimpah. Maka ibarat 
durian yang berduri tajam dan mengerikan, tetapi mempunyai isi yang sangat 
lezat rasanya, kemudian tempat itu dinamakan Sendang Duren. Duren / durian 
merupakan persyaratan jalan yang harus ditempuh. Makna lain, berhubungan 
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dengan falsafah kehidupan orang Jawa, durian mengandung makna, "Banyak 
misteri yang tersimpan di dalamnya". 
Pada waktu itu Sendang Duren berupa sebuah sumur kecil (belik) yang 
diberi pondok kecil (gubug) beratapkan ilalang, di dekat belik terdapat sebuah 
bak air kecil yang terbuat dari batu (kentheng). Di dalam gubug inilah mereka 
bersesaji, membakar kemenyan dan bersemadi sebagai tanda pengorbanan dan 
permohonan kepada Hyang Maha Kuasa. Oleh kakek-nenek pada jaman dahulu  
digambarkan bahwa bekas bakaran kemenyan ini menumpuk seperti nasi 
tumpeng yang sangat besar dan tinggi. Menurut kepercayaan orang tua, 
Sendang Duren yang asli terdapat  di sebelah barat gua baru di bawah pohon. 
Dengan semakin canggihnya perkembangan jaman dewasa ini maka 
kepercayaan masyarakat Desa Gayamharjo tentang adanya jin penunggu 
sendang sudah tidak ada. Hal ini dikarenakan perkembangan tehnologi yang 
semakin canggih, sehingga mau tidak mau secara bertahap akan mengubah 
pola pikir masyarakat yang dulunya masih kolot sekarang sudah berfikir 
modern.   
       Penelitian untuk skripsi ini sangat menarik untuk dilaksanakan, karena adanya 
unsur kegaiban antara cerita yang sudah lama hidup dengan kondisi alam 
sekarang. Sendang Sriningsih yang masih banyak pohon dan tanaman yang 
langka, sampai sekarang masih berdiri kokoh di pinggir Sendang walaupun 
umurnya sudah ratusan tahun. Alasan pentingnya penelitian ini adalah karena 
belum adanya penelitian Sastra yang menggunakan judul tersebut. Penelitian ini 
dianggap perlu  dilaksanakan untuk melestarikan dan menambah kekayaan budaya 
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nasional yang berupa cerita rakyat agar semakin dikenal dan dilestarikan, bukan 
hanya oleh masyarakat pemilik cerita tetapi juga masyarakat luas. Cerita rakyat 
Sendang Siriningsih di atas merupakan cerita rakyat yang anonim karena tidak 
terdapat pengarang. 
 
B. Perumusan Masalah 
       Dari latar belakang masalah di muka, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
1. Bagaimanakah profil masyarakat pemilik cerita rakyat Sendang Sriningsih di 
Desa Gayamharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Daerah Tingkat II 
Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut? 
2. Bagaimanakah bentuk dan isi cerita rakyat Sendang Sriningsih? 
3. Bagaimanakah penghayatan masyarakat terhadap cerita rakyat Sendang Sriningsih? 
4.  Bagaimanakah unsur-unsur mitos, fungsi serta manfaat yang terkandung dalam  
cerita  rakyat Sendang Sriningsih? 
 
C. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai, adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan profil masyarakat pemilik cerita rakyat Sendang Sriningsih di 
Desa Gayamharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Daerah Tingkat II 
Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  
2. Mendeskripsikan bentuk dan isi cerita rakyat Sendang Sriningsih. 
3. Mendeskripsikan penghayatan masyarakat terhadap cerita rakyat Sendang 
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Sriningsih.  
4. Mendeskripsikan unsur-unsur mitos, fungsi serta manfaat yang terkandung 
dalam cerita rakyat Sendang Sriningsih. 
 
D. Manfaat 
Manfaat penelitian ini, dapat dipilah menjadi dua yakni manfaat teoritis 
dan manfaat praktis: 
 
1.  Manfaat Teoretis 
Secara teoritis, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
mampu menggunakan dan memanaatkan teori folklor serta teori sosiologi 
sastra untuk dapat mengetahui bentuk dan isi yang tekandung dalam cerita 
rakyat Sendang Sriningsih, asal-usul cerita rakyat Sendang Sriningsih, 
ajaran dan fungsi cerita rakyat Sendang Sriningsih, serta penghayatan 
terhadap cerita rakyat Sendang Sriningsih bagi masyarakat pendukungnya. 
Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
mengaenai pendekatan teori sosiologi sastra bagi perkembangan sastra dan 
dapat dijadikan sebagai sumber ilmu bagi penelitian selanjutnya. 
2.  Manfaat Praktis 
Secara praktis, manfaat yang ingin dicapai adalah pendokumentasian cerita 
rakyat Sendang Sriningsih sebagai salah satu aset kekayaan satra lisan 
Nusantara dan untuk kesempatan ini dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian lebih lanjut. 
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I        :  Pendahuluan 
Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan masalah, manfaat masalah, sistematika penilisan. 
BAB II      :  Landasan Teori 
Landasan teori meliputi pengertian follklor, ciri dan bentuk folklor, 
pengertian cerita rakyat, fungsi ceita rakyat, sosiologi sastra, 
pengertian mitos, fungsi mitos. 
BAB III      : Meode Penelitian 
Metode penelitian meliputi lokasi penelitian, jenis dan bentuk 
penelitian, sumber data dan data, teknik pengumpulan data, populasi 
dan sampel, teknik analisis data, validitas data. 
BAB IV     :  Pembahasan 
Pembahasan meliputi profil masyarakat Desa Gayamharjo, Isi dan 
bentuk cerita rakyat Sendang Sriningsih, penghayatan masyarakat 
terhadap cerita rakyat Sendang Sriningsih, analisis unsur mitos , 
fungsi cerita rakyat Sendang Sriningsih bagi masyarakat 
pendukungnya. 
BAB V      :  Penutup 







A. Pengertian Folklor 
Cerita lisan sebagai bagian dari folklor merupakan  bagian persediaan 
cerita yang telah mengenal huruf atau belum. Perbedaannya dengan sastra tulis 
yaitu sastra lisan tidak mempunyai naskah, jikapun sastra lisan dituliskan, 
naskah itu hanyalah catatan dari sastra lisan itu, misalnya mengenai gunanya 
dan perilaku yang menyertainya. (Elli Konggas Maranda, dalam Yus Rusyana, 
1981:10) 
Kata folklor berasal dari dua kata dasar folk dan lore. Folk adalah 
sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial dan kebudayaan, 
sehingga dapat dibedakan dari kelompok-kelompok lainnya. Ciri-ciri pengenal itu 
antara lain dapat berwujud warna kulit yang sama, bentuk rambut yang sama, dan 
agama yang sama. Namun yang lebih penting adalah bahwa mereka telah 
memiliki suatu tradisi, yakni kebudayaan yang telah mereka warisi turun-temurun, 
sedikitnya dua generasi yang dapat mereka akui sebagai milik bersama. 
Disamping itu yang paling penting adalah bahwa mereka sadar akan identitas 
kelompok  mereka sendiri (Dundes, 1965:2; 1977:17-35; 1978:7 dalam James 
Danandjaja, 1994:1). Folklor bersinonim dengan kata kolektif yang juga memiliki 
ciri-ciri pengenal fisik atau kebudayaan yang sama, serta mempunyai kesadaran 
kepribadian sebagai kesatuan masyarakat. Yang dimaksudkan dengan lore adalah 
tradisi folk, yaitu sebagai kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun 
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secara lisan atau melalui suatu contoh  yang disertai dengan gerak isyarat atau alat 
pembantu pengingat (mnemonic device). 
       Definisi folklor secara keseluruhan adalah sebagai kebudayaan suatu kolektif 
macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda-beda, bai dalam 
bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 
pengingat (James Danandjaja, 1994:2) 
 
B. Ciri dan Bentuk Folklor 
Folklore mempunyai beberapa ciri yang membedakan dari kesusastraan 
secara tertulis, sebagai berikut : 
a. Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan yaitu 
disebarkan dari mulut ke mulut dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
b.  Folklor memiliki versi yang berbeda-beda karena penyebarannya secara lisan. 
c.  Folkor bersifat tradisional dan disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau dalam 
bentuk standar disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup 
lama. 
d.  Folklor  anonim karena pengarangnya tidak diketahui lagi, maka cerita rakyat 
telah menjadi milik masyarakat pendukungnya. 
e.  Folklor selalu menggunakan bentuk berpola yaitu menggunakan kata-kata 
klise, ungkapan-ungkapan tradisional, ulangan-ulangan dan mempunyai 
pembukaan dan penutupan yang baku. Gaya ini berlatar belakang kultus 
terhadap peristiwa dan tokoh utamanya. 
f.  Folklor mempunyai kegunaan dalam kehidupan kolektif, yaitu sebagai sarana 
pendidikan, pelipur lara, protes sosial, dan proyeksi keinginan terpendam. 
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g.  Folklor mempunyai sifat-sifat prologis, dalam arti mempunyai logika 
tersendiri, yaitu tentu saja lain dengan logika umum. 
h.  Folklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu. Dasar anggapan ini 
sebagai akibat sifatnya yang anonim. 
i.  Folklor bersifat polos dan lugu, sehingga sering kali kelihatan kasar, terlalu 
spontan. 
 
C. Pengertian Cerita Rakyat 
Karangan dapat dibedakan atas cerita , deskripsi, drama (percakapan), 
dan bahasan. Cerita adalah karangan yang memaparkan peristiwa, yang 
mengandung unsur-unsur pelaku, perilaku, tempat dan waktu. Deskripsi adalah 
karangan yang menggambarkan peristiwa, tanggapan, khayal, perasaan, dan 
perilaku jiwa lainnya seperti ketakutan, cinta, dan benci. Percakapan (dialog, 
monolog) adalah karangan yang mengungkapkan perkataan langsung pelaku. 
Bahasa adalah karanga yang menerangkan sesuatu. (Yus Rusiana, 1981:4) 
Menurut kejadiannya dalam ruang dan waktu, cerita dapat dibedakan atas 
cerita fiktif dan faktual. Cerita fiktif, yaitu yang tidak terjadi dalam ruang dan 
waktu, sedangakan cerita faktual adalah cerita yang terjadi dalam ruang dan waktu 
(Yus Rusyana, 1981:4). Akan tetapi perbedaan inipun dalam kenyataan 
mengandung kesulitan. Cerita rakyat yang pada umumnya dianggap sebagai cerita 
fiktif semata, ternyata kadang-kadang dipandang mengandung kebenaran faktual. 
Sastra rakyat dalam arti folklor tidak mempunyai naskah seperti adanya. 
Kelisanan ini adalah salah satu ciri penting dari cerita rakyat. 
Cerita rakyat sebagai cerita lisan terdapat baik di masyarakat yang 
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tanaksara, maupun dari masayarakat yang beraksara. Pada masyarakat tanaksara 
pemeliharaan cerita lisan itu lebih baik daripada masyarakat beraksara. Pada 
orana-orang yang tanaksara, cerita lisan berlangsung pada jantung lingkungannya 
yang menimbulkannya, belum digali oleh hal lain, fungsinya yang utama belum 
diambil alih oleh dokumen tertulis seperti halnya dalam masyarakat yang telah 
menghargai tulis menulis (Vansina, 1972:2 dalam Yus Rusyana, 1981:16).  
Ciri lain daripada cerita rakyat adalah ketradisiannya. Cerita rakyat sebagai  
bagian dari folklor merupakan bagian dari persediaan cerita yang telah lama hidup 
dalam tradisi suatu masyarakat. Cerita rakyat merupakan  cerita yang telah 
diceritakan kembali diantara orang-orang yang berada dalam beberapa generasi. 
Karena itu cerita rakyat berkenaan dengan masa lalu. Cerita rakyat sebagai bagian 
dari folklor mengandung survival, yaitu sesutu yang masih terdapat dalam budaya 
masa kini sebagai peninggalan dari masa-masa sebelumnya (Winick,1956: 517 
dalam Yus Rusyana, 1981:17). 
Cerita rakyat sebagai bagian yang diturunkan dari generasi ke generasi dan 
disebarkan pada sesama anggota masyarakat, bersifat anonim yaitu tidak diketahui 
siapa yang menciptakannya. Secara keseluruhan cerita rakyat diartikan sebagai 
cerita lisan yang telah lama hidup dalam tradisi suatu masyarakat. Dengan kata 
lain cerita rakyat adalah cerita lisan yang berkembang pada generasi dalam suatu 
masyarakat (Yus Rusyana, 1981:17). 
Cerita lisan sebagai bagian dari folklor merupakan bagian persediaan 
cerita yang telah mengenal huruf atau belum. Perbedaannya denga sastra tulis 
yaitu sastra lisan tidak mempunyai naskah, jikapun sastra lisan ditulisakan, 
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naskah itu hanyalah catatan dari sastra lisan itu, misalnya mengenai gunanya 
dan perilaku yang menyertainya. (Elli Konggas Maranda, dalam Yus Rusyana 
1981:10) 
Cerita rakyat adalah suatu karya sastra yang lahir dan berkembang dalam 
masyarakat tradisional dan disebarkan dalam bentuk relatif tetap, atau dalam 
bentuk baku disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup 
lama.(James Danandjaja,1984:4)  
Cerita rakyat memiliki ciri-ciri seperti yang telah disebutkan di muka dan 
memiliki bentuk-bentuk seperti di bawah ini : 
a.  Mite mengandung tokoh-tokoh dewa atau setengah dewa. Tempat                 
terjadinya di tempat lain dan masa terjadinya jauh di masa purba. 
b.  Legenda adalah cerita yang mengandung ciri-ciri hampir sama dengan mite. 
Tokoh dalam legenda tidak disakralkan oleh pendukungnya. Tokoh  
merupakan manusia biasa yang mempunyai kekuatan-kekuatan gaib, tempat 
terjadinya di dunia kita. Legenda tidak setua mite. Legenda menceritakan 
terjadinya tempat, seperti : pulau, gunung, daerah/desa, danau/sungai, dan 
sebagainya. 
c.  Dongeng adalah cerita yang dianggap tidak benar-benar terjadi dan tidak 
terikat oleh ketentuan tentang pelaku, waktu dan tempat. Dongeng hanyalah 
cerita khayalan belaka. 
Dari ciri-ciri cerita rakyat di atas, cerita rakyat tentang Sendang Sriningsih 
termasuk ke dalam legenda karena menceritakan terjadinya suatu tempat. 
 
D. Fungsi Cerita Rakyat 
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Cerita rakyat memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai sistem proyeksi (projective system) sebagai alat 
pencerminan angan-angan suatu kolektif. 
b. Sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan. 
c. Sebagai alat pendidikan anak (Paedagogocal Devide). 
d. Sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat 
dipatuhi.(James Danandjaja, 1984:4) 
 
E. Sosiologi Sastra 
Sastra merupakan pencerminan kehidupan manusia dalam masyarakat, dan 
kehidupan itu sendiri merupakan realitas sosial, melalui karyanya seorang 
pengarang berusaha untuk mengungkapkan arti kehidupan yang dapat ditangkap 
oleh mata batinnya. (Yakob Sumarjo, 1982:15) 
Sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap karya sastra yang 
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan (Sapardi Djoko Damono, 1984:2). 
Pengertian sosiologi sastra adalah pendekatan sosio cultural terhadap karya sastra 
tidak dibedakan (A. Teeuw, 1984:2). Sosiologi menyelidiki persoalan-persoalan 
dan penafsiran-penafsiran kenyataan-kenyataan kehidupan masyarakat (Soerjana 
Soekanto, 1986:344). 
Pendekatan sosiologi sastra adalah memahami sebuah karya sastra dalam 
kaitannya dengan kenyataan di masyarakat (Sapardi Djoko Damono, 1979:3). 
Sosiologi sastra juga  suatu ilmu yang yang menelaah secara obyektif dan 
ilmiah tentang masayarakat itu tumbuh dan berkembang. Untuk mendapatkan 
gambaran tentang cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
 136 
mekanisme kamasyarakatannya, serta proses pemberdayaan, dapat dipelajari 
melalui lembaga-lembaga sosial dan segala masalah perekonomian, keagamaan, 
politik dan lain-lain yang kesemuanya itu merupakan struktur sosial (Sapardi 
Djoko Damono, 1978:6). 
Pendekatan sosiologis  bertolak dari asumsi bahwa sastra merupakan 
pencerminan kehidupan masyarakat, melalui karya sastra seorang pengarang 
mengungkapkan problem kehidupan yang pengarang sendiri ikut di dalamnya. 
Karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi 
pengaruh terhadap masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap 
masyarakat (Atar Semi, 1993:73). 
Pandangan sosiologi sastra merupakan disiplin yang tanpa bentuk, tidak 
terdefinisikan dengan baik, dari sejumlah studi-studi empiris dan berbagai 
percobaan pada teori agar lebih general, yang masing-masing hanya 
mempunyai kesamaan  dalam hal bahwa semuanya berurusan dengan 
hubungan sastra dengan masyarakat. Ia juga menawarkan studi sosiologi yang 
lebih verstehen atau fenomenologis yang sasarannya adalah level "makna" dari 
karya sastra. Wolff (Faruk,1994:3 dalam Suwardi Endraswara, 2003:77) 
Sosiologi sastra adalah konsep cermin (mirror). Dalam kaitan ini, sastra 
dianggap sebagai mimesis (tiruan) masyarakat. Kendati demikian, sastra tetap 
dianggap sebagai sebuah ilusi atau khayalan darti kenyataan. Dari sini, tentu sastra 
tidak semata-mata menyodorkan fakta secara mentah. Sastra bukan sekedar copy  
kenyataan, melainkan kenyataan yang teklah ditafsirkan. Kenyataan tersebut 
bukan jiplakan yang kasar, melainkan sebuah refleksi halus dan estetis. (Suwardi 
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Endraswara, 2003: 78) 
Sosiologi sastra adalah penelitian yang terfokus pada masalah manusia. 
Karena sastra sering mengungkapkan perjuangan umat manusia dalam 
menentukan masa depannya, berdasarkan imajinasi, perasaan, dan intuisi. Dari 
pendapat ini, tampak bahwa perjuangan panjang hidup manusia akan selalu 
mewarnai teks sastra. Memiliki tiga dasar, yaitu (1) kecenderungan manusia untuk 
mengadaptasikan dirinya terhadap lingkungan, dengan ia dapat berwatak rasional 
dan signifikan  di dalam korelasinya dengan lingkungan, (2) kecenderungan pada 
koherensi dalamproses penstrukturan yang global, dan (3) dengan sendirinya ia 
mempunyai sifat dinamik serta kecenderungan untuk mengubah struktur 
walaupun manusia menjadi bagian struktur tersebut. (Goldman, 1981:11 dalam 
Suwardi Endraswara, 2003: 79) 
Terdapat tiga perspektif berkaitan dengan sosiologi sastra, yaitu: (1) 
penelitian yang memandang karya sastra sebagai dokumen sosial yang 
didalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra tersebut diciptakan, (2) 
penelitian yang mengungkapkan sastra sebagai cermin situasi sosial, dan (3) 
peneliti yang menangkap sastra sebagai manifestasi peristiwa sejarah dan 
keadaan sosial budaya. Secara implisit, karya sastra merefleksikan proposisi 
bahwa manusia memiliki sisi kehidupan masa lampau, sekarang dan masa 
mendatang. (Laurenson dan Singewood, 1971) 
          Secara esensial sosiologi sastra adalah penelitian tentang: a) Studi ilmiah 
manusia dan masyarakat secara obyektif, b) Studi lembaga-lembaga sosial sastra 
dan sebaliknya, c) Studi protes sosial, yaitu bagaimana masyarakat bekerja, 
bagaimana mungkin, dan bagaimana melangsungkan hidupnya. Berbagai aspek 
tersebut, sesungguhnya masih dapat diperluas lagi menjadi berbagai refleksi sosial 
sastra, antara lain: (a) dunia sosial manusia dan seluk-beluknya, (b) penyesuaian 
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diri individu pada dunia lain, (c) bagaimana cita-cita untuk mengubah dunia 
sosialnya, (d) hubungan sastra dan politik, (e) Konflik- konflik ketegangan dalam 
masyarakat. (Suwardi Endraswara, 2003: 88).. Dari paparan demikian, berarti 
hubungan sosiologi dan sastra bukanlah yang dicari-cari. Keduanya akan saling 
melengkapi hidup manusia.    
Sosiologi sastra menekankan pada tiga komponen. Yaitu, sosiologi 
pengarang yang mencerminkan keadaan sosial pengarang yang mencakup 
aspek-aspek antara lain status sosial, pendidikan sosialbudaya, ekonomi, 
politik, serta aspek religius sebagai komponen pertama. 
Komponen kedua adalah sosiologi karya sastra yang menekankan 
pembahasan kajian terhadap isi dari karya sastra itu sendiri, yang 
mencakup pembicaraan tantang proses kelahiran karya sastra dan pengaruh 
sosial budaya yang melingkupinya. Dalam arti apa yang tertuang dalam 
suatu karya sastra merupakan proyeksi dari kondisi masyarakat yang 
melatarbelakanginya. 
Komponen terakhir adalah sosiologi pembaca yang menekankan 
pembahasan terhadap suatu karya sastra. Hal itu menyangkut sejauh mana 
suatu karya berpengaruh dan berfungsi dalam kehidupan masyarakat. 
Masyarakat di dalam memberikan penilaian dan tanggapan terhadap suatu 
karya sastra juga dipengaruhi oleh latar belakang yang berbeda, misalnya 
penghayatan seorang kritikus sastra berbeda dengan penghayatan masyarakat 
pada umumnya. 
Penerapan pendekatan sosiologi sastra ditekankan pada dua komponen 
yaitu sosiologi karya sastra dan sosiologi pembaca. Hal ini disebabkan karena 
cerita rakyat bersifat anoni, sehingga sosiologi pengarang tidak dianalisa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra adalah hubungan serta 
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pengaruh timbal balik antara karya sastra dengan masyarakatnya. Penelaahan 
sosiologi sastra memiliki tiga, yaitu karya sastra, pengarang dan masyarakat 
penikmat. Dalam penelitian ini hanya akan menelaah dari komponen karya sastra 
itu sendiri yang berupa cerita rakyat tersebut dan masyarakat pemilik cerita rakyat 
tersebut. Sedangkan komponen pengarang tidak digunakan karena cerita rakyat 
bersifat anonim. 
 
F. Pengertian Mitos 
Mitos dikatakan sebagai cerita di dalam kerangka sistem suatu religi 
yang di masa lalu atau kini telah atau sedang berlaku sebagai kebenaran 
keagamaan (J. Van Baal, 1987:44). Ilmu pengetahuan  tentang mitos atau 
mitologi adalah suatu cara untuk mengungkapkan, menghadirkan Yang Kudus, 
yang Ilahi, melalui konsep serta bahasa simbolik.  
Mitos adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi  serta 
dianggap suci oleh yang empunya cerita, ditokohi oleh para dewa atau makhluk 
setengah dewa (Bascom dalam James Danandjaja, 1984:2). 
Manusia dalam hidupnya akan selalu berhadapan dengan berbagai 
kejadian yang terjadi di alam sekitarnya. Banyak hal yang sukar dipercayai 
berlakunya, tetapi bagi penganutnya begitu mempercayai suatu mitos (Umar 
Yunus, 1981:94). 
Mitos adalah suatu cerita yang benar dan menjadi milik mereka yang 
paling berharga, karena merupakan suatu yang suci, bermakna dan menjadi 
contoh model bagi tindakan manusia. Mitos bukan hanya merupakan pemikiran 
intelektual dan hasil logika, tetapi terlebih  dulu merupakan orientasi spiritual dan 
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mental yang berhubungan dengan Illahi (Hari Susanto, 1987:91). 
Mitos adalah suatu sistem komunikasi yang memberikan pesan berkenan 
degan masa lalu, ide, ingatan, dan kenangan atau keputusan yang diyakini 
(Barthes, 1981:193). Menurut Van Peursen mitos berpijak pada fungsi mitos 
tersebut dalam kehidupan manusia. Mitos bukan sekedar cerita mengenai 
kehidupan dewa-dewa, namun mitos merupakan cerita yang mampu memberikan 
arah dan pedoman tingkah laku manusia sehingga bisa bersikap bijaksana (Van 
Peursen, 1976:42) 
Keberadaan mitos dapat memberi suatu pengetahuan, bagaimana 
masyarakat penganutnya, menghadapi kehidupan dengan keyakinan yang mereka 
percayai, menjadikan mitos sesuatu yang sangat penting, yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan mereka, karena percaya mitos tersebut memberi 
kegunaan dan manfaat bagi kehidupan.Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan 
dengan mitos begitu saja, meskipun kebenaran mitos belum tentu memberikan 
jaminan dan dapat dipertanggungjawabkan. Kebenaran suatu mitos diperoleh 
tanpa melarut suatu penelitian, tetapi hanya berdasar pada anggapan dan 
kepercayaan semata. 
 
G. Fungsi Mitos 
Menurut Van Peursen fungsi mitos ada tiga macam, yaitu menyadarkan 
manusia bahwa ada kekuatan gaib, memberikan jaminan pada masa kini, dan 
memberikan pengetahuan pada dunia (Van Peursen, 1987:37). 
Fungsi mitos yang pertama adalah menyadarkan manusia bahwa ada 
kekuatan-kekuatan ajaib, berarti mitos tersebut memberikan bahan informasi 
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mengenai kekuatan-kekuatan itu, tetapi membantu manusia agar dapatmenghayati 
daya-daya itu sebagai kekuatan yang mempengaruhidan menguasi alam dan 
kehidupan sukunya. Misal adalah dongeng-dongeng dan upacara-upacara mistis. 
Fungsi mitos yang kedua yaitu mitos memberikan jaminan masa kini. 
Misalnya pada bulan sura, dilakukan suatu ritual tertentu atau upacara-upacara 
dengan berbagai tarian, seperti pada zaman dahulu, pda suatu kerajaan bila tidak 
dilakukan suatu upacara ritual akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.Cerita itu 
dipentaskan atau akan menampilkan kembali perstiwa yang telah terjadi, sehingga 
usaha serupa dengan zaman sekarang ini. 
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan, mitos merupakan 
suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia, walau belum tentu diyakini 
kebenarannya, mitos adalah sesuatu yang benar-benar terjadi, bagi masyarakat yang 
percaya, mitos dapat memberikan suatu dorongan hidup dan memberi jaminan 
kehidupan yang lebih baih. Karena bagi masyarakat yang mempercayaai mitos dapat 
memberi suatu makna atau petuah kehidupan yang dapat dijadikan pedoman hidup. 
Seperti halnya Cerita Rakyat Sendang Sriningsih memberi keyakinan bahwa 




A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Desa Gayamharjo Kecamatan Prambanan 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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B. Jenis dan Bentuk Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian cerita rakyat, bentuk penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Bentuk penelitian deskriptif kualitatif adalah data-
data yang dikumpulkan berwujud kata-kata dalam kalimat atau gambar-gambar 
yang memiliki arti lebih dari sekedar angka-angka atau jumlah. Hasil penelitian 
berupa catatan-catatan yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna 
mendukung penyajian (H.B. Sutopo, 1988: 10). Lebih lanjut ditambahkan oleh 
Van Maanen bahwa "berbagai topik riset kualitatif diletakkan pada keadaan 
aslinya dari peneliti itu". 
Penelitian ini terletak pada tingkah laku manusia sehari-hari dalam 
keadaannya yang rutin secara wajar (Van Maanen dalam H.B. Sutopo, 1988: 
10). Hasil analisis yang dicapai diusahakan sedekat mungkin sesuai dengan 
data yang diperoleh dari lapangan, yaitu dengan cara mendeskripsikan 
peristiwa yang terjadi sebenarnya. Dengan bentuk penelitian deskriptif 
kualitatif itu akan diperoleh berbagai informasi kualitatif, dengan deskriptif 
penuh nuansa yang lebih berharga dari sekedar angka atau jumlah dalam 
bentuk angka (Sutopo, 1998: 88). Bentuk penelitian deskriptif kita digunakan 
untuk dapat memperoleh informasi yang akurat dalam penelitian tentang cerita 
rakyat yang berhubungan dengan cerita rakyat Sendang Sriningsih. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Data adalah semua informan atau bahan yang disediakan alam yang 
harus dicari, dikumpulkan, dan dipilih oleh penelii sebagai bahan penelitian. ( 
Edi Subroto, 1993: 34). Data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan 
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data sekunder. Data primer sebagai data utama yang akan diteliti berupa data 
lisan. Data sekunder sebagai data pendamping berupa data tulis. 
Sunber data merupakan subyek dari semua data yang diperoleh. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini berasal dari informan terpilih berupa tuturan 
tentang cerita rakyat Sendang Sriningsih. Adapun informan yang dimaksud 
adalah pengelola Sendang Sriningsih yaitu Bapak Tedjosarwo, masyarakat 
setempat yaitu Lurah Desa Gayamharjo dan para pedagang, pendatang yang 
berziarah yaitu Veronika, Ari Supriyanto, Nurariani. Sumber data tulis berasal 
dari pustaka, yaitu buku-buku referensi, data monografi desa, arsip-arsip dan 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagi berikut: 
1. Observasi Langsung 
      Observasi langsung adalah salah satu cara pengumpulan data dengan 
cara melihat secara langsung fenomena yang terdapat di lokasi penelitian 
untuk diungkapkan secara tepat. 
      Penggunaan teknik observasi langsung dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan keterangan tertentu tentang cerita asal-usul Sendang Sriningsih. 
Teknik observasi langsung menuntut peneliti mengamati secara langsung 
menggunakan alat indera, segala sesuatu yang berhubungan dengan cerita asal-
usul Sendang Sriningsih tersebut. 
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3. Wawancara 
Salah satu teknik pengumpulan data adalah wawancara. Wawancara 
adalah salah satu bagian terpenting dari setiap survey. Tanpa wawancara, 
peneliti tidak akan mendapatkan informan yang hanya didapat dengan jalan 
bertanya pada responden (Singarimbun dalam Sutopo. 1988:192) 
Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data dengan cara menanyakan 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian kepada nara sumber. Nara 
sumber atau informan adalah masyarakat yang mengetahui permasalahan 
dalam penelitian. 
Sebelum mengadakan wawancara mendalam untuk memperoleh informasi, 
terlebih dahulu dilakukan pembicaraan informal dalam latar ilmiah, hal ini 
dilakukan dengan maksud agar tercipta hubungan yang baik antara peneliti 
dengan informan, sehingga peneliti tidak mendapat kesulitan yang berarti 
dalam berhubungan dengan informan untuk memperoleh data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini kami mengadakan wawancara dengan Bapak Tedjo 
selaku pengelola Sendang Sriningsih, masyarakat sekitar Sendang Sriningsih, 
pengunjung. 
Wawancara dalam penelitan ini bertujuan menyimpulkan keterangan yang 
diperlukan dan yang ada pula pada kehidupan dalam suatu masyarakat serta 
pendirian mereka merupakan suatu alat pembantu metode observasi langsung. 
(Koentjaraningrat. 1983:129). 
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Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data atau keterangan yang diperlukan sebanyak-banyaknya dan 
yang ada hubungannya dengan penelitian dalam masyarakat pemilik cerita 
asal-usul Sendang Sriningsih untuk diambil data paling akurat. 
Jenis wawancara yang digunakan ada dua yaitu wawancara tak 
terstruktur atau bebas dan wawancara terstrukur wawancara terstruktur 
dilakukan dalam pencarian data sehubungan dengan instansi terkait yang dapat 
memberikan informasi yang berhubungan dengan penelitian. Wawancaa tidak 
terstruktur digunakan dalam pencarian informasi dalam masyarakat. Dalam 
penelitian wawancara yang menggunakan metode tak terstuktur dilakukan 
dengan suasana akrab dan kekeluargaan dengan membuka pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat terbuka. Proses berlangsungnya wawancara dilakukan 
secara acak dan berulang-ulang sesuai kebutuhan penelitian (LexyJ. Moleong. 
2004: 190) 
3. Contens Analisis 
Teknik ini sering disebut analisa isi, yaitu metode penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk meriah kesimpulan yang sahih dari 
sebuah buku atau dokumen (Weber dalam Lexy J. Moleong, 1990: 163). Cara 
kerjanya adalah dengan mengumpulkan data yang bersumber dari berbagai 
artikel, majalah, koran, kertas kerja, hasil penelitian, seminar dan sebagainya. 
Dalam analisis dokumen yang penting untuk diperhatikan adalah realibitas data. 
Pengecekan atau penegasan reabilitas hasil kesimpulan dicapai dengan 
menginformasikan hasil kesimpulan tersebut kepada informan yang 
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bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam 
penafsiran informasi, mengingat cara penyampaiannya yang berbeda. 
 
 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah masayrakat sekitar sendang 
Sriningsih yaitu masyarakat dukuh Jali dan sekitarnya. Dalam penentuan 
sampel dalam populasi yang tinggi tersebut digunakan cara purposive 
sampling. Dalam purposive sampling subyeknya didasarkan atas diri atau 
sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut dengan ciri-ciri 
sifat populasi itu sendiri (Sutrisno Hadi, 1982: 29). Sampel dari penelitian ini 
adalah masyarakat desa pemilik cerita rakyat tersebut yaitu desa Jali 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman yang terdiri dari penduduk asli dan 
pendatang atau peziarah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Teknik interaktif adalah penelitian yang bergerak di antara 
tiga komponen, yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Wujud data merupakan suatu kesatuan siklus yang menempatkan 
peneliti tetap bergerak diantara ketiga siklus. 
Reduksi data merupakan proses seleksi, penyederhanaan dan abstraksi 
data tulis dan data lisan yang diperoleh dari sejumlah dokumen, rekaman kaset, 
catatan dan wawancara. Sajian data merupakan ringkasan data yang berfungsi 
untuk pemetaan data yang direduksi, atau merupakan ringkasan data yang telah 
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dikumpulkan  dari data lisan maupun data tulis. Apabila masih kurang, 
informan (data) dapat mencari lagi untuk melengkapinya. 
Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan akhir setelah semua data 
telah dianalisis. Dalam kesimpulan ini perlu verifikasi yang beupa suatu 
pandangan sebagai pemikiran kedua, apabila dalam penarikan kesimpulan 

















G. Validitas Data 
Dalam suatu penelitian,untuk meningkatkan kualitas data yang diperoleh 
dalam penelitian data yang telah dikumpulkan wajib diusahakan 
kemantapannya, artinya peneliti harus berupaya meningkatkan validitas data 
yang diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi data. 
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk pengecekan sebagai 










Teknik trianggulasi yang digunakan ada dua, yaitu trianggulasi sumber 
data dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber adalah membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan  suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulasi dengan 
metode ada 2 yaitu pengecekan derajat kepercayaan penerima hasil penelitian 
dengan beberapa teknis pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Trianggulasi teori adalah 
berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu teori atau lebih. Pendapat lain dapat menyatakan 
dan hal itu dinamakan penjelasan banding (Lexy Moleong, 1990: 178-179).  
Di dalam penelitian ini digunakan dua teknik trianggulasi yaitu 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Dalam trinanggulasi sumber 
digunakan beberapa sumber data yaitu lisan atau informan dan tertulis (literatur 
atau arsip). Adapun trianggulasi metode yaitu penelitian menggunakan metode 
atau teknik pengumpulan data yang berbeda untuk mengumpulkan data sejenis. 
Di dalam trianggulasi metode digunakan dua metode yaitu wawancara dan 





A. Profil Masyarakat Desa Gayamharjo 
1. Kondisi Geografis 
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Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Gayamharjo, Kecamatan 
Prambanan, Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Diadakan penelitian di Desa Gayamharjo, karena tempat tersebut 
merupakan tempat dimana terdapat Sendang yang bernama Sendang 
Sriningsih. Berdasarkan data monografi tahun 2004 adalah sebagai berikut: 
Secara administratrif Desa Gayamharjo merupakan salah satu wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Wilayah Prambanan terletak di sebelah timur 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman, merupakan perbatasan antara Kabupaten 
Klaten dan Kabupaten Sleman, wilayah sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupetan Klaten, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Wukirharjo, 
dengan pegunungan seribu yang membujur ke barat dan timur merupakan 
pemandangan yang sangat indah. Sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Sambirejo, dan di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gunung Kidul. 
Gayamharjo mempunyai tanah bertekstur dataran tinggi yang berbukit-bukit, 
karena daerah ini sebagian besar berupa pegunungan dengan lereng-lereng 
bukit yang curam. Desa Gayamharjo mempunyai suhu yang cukup dingin yaitu 
berkisar 25-36oC, dengan curah hujan 1265 mm/th. Meskipun Desa 
Gayamharjo merupakan tanah perbukitan, dan mengandung unsur tanah liat, 
tetapi masih bisa ditanami . 
Luas wilayah Desa Gayamharjo dibagi menjadi beberapa bagian tanah, 
yang mempunyai luas dan batas wilayah antara lain sebagai berikut: 
    Tabel 1 
1. Luas tanah sawah 585.2760 ha 
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a. Irigasi tadah hujan 











Sumber data: Data Monografi Desa Gayamharjo tahun 2004 
 
2. Kondisi Demografis 
a. Penduduk 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Desa Gayamharjo, 
jumlah keseluruhan penduduk Desa Gayamharjo, Kecamatan Prambanan, 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman pada tahun 2004 sebanyak 4.579 
orang, yang terdiri dari 1339 KK. Terdiri atas 2.242 penduduk laki-laki, 
dan 2.337 penduduk perempuan, dengan pertambahan penduduk 
diperkirakan setiap tahunnya berkisar 50 orang, meningkatnya jumlah 
penduduk bukan hanya karena kelahiran, melainkan pendatang yang 
bertambah pada setiap tahunnya. 
Kesadaran penduduk Gayamharjo terhadap Keluarga Berencana 
(KB) relatif tinggi karena banyak penduduk Gayamharjo mengikuti 
Keluarga Berencana, bahkan tiap tahunnya mencapai 80 persen, rata-rata 
jumlah setiap tahun mencapai ratusan orang. Sehingga kesejahteraan 
masyarakat Gayamharjo meningkat setiap tahunnya. Kesadaran masyarakat 
tidak lepas dari peran serta perangkat desa dalam memberikan penyuluhan 
organisasi sosial yang ada di Desa Gayamharjo yaitu seperti kegiatan 
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LPMD, PKK (pendidikan kesejahteraan keluarg), kegiatan Karang Taruna 
yang terbagi dalam organisasi olahraga, organisasi kesenian yang 
semuanya dilakukan pada setiap tahunnya. Melalui kegiatan tersebut para 
kader desa berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 
b. Mata pencaharian 
Mata pencaharian utama penduduk Desa Gayamharjo adalah 
sebagai berikut: 
           Tabel 2 
1. Karyawan 



















Sumber data: Data Monografi desa Gayamharjo Tahun 2004 
Mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Gayamharjo adalah 
petani dan buruh tani tetapi bukan merupakan petani seutuhnya, karena 
tanah pertanian yang dimilikinya kurang dari setengah hektar (0,5 h). 
Bertani di Gayamharjo tidak sepanjang tahun, sawah dapat ditanami hanya 
pada waktu musim hujan. Keadaan tanah yang perbukitan, tandus serta 




Dalam bidang pertanian Desa Gayamharjo mempunyai hasil 
pertanian yang lumayan bagus dengan data tersebut: 
Tabel 3. 
Tanaman Luas Hasil 
1. Padi dan Palawija 
a. Padi 
b. Jagung 
c. Ketela Pohon 
d. Kacang Tanah 
2. Sayur-sayuran 
a. Sawi 









































Sumber data: Data Monografi Desa Gayamharjo Tahun 2004 
d. Perkebunan 
       Dalam bidang pertanian Desa Gayamharjo juga mempunyai hasil yang 
lumayan di bidang perkebunan dengan data sebagai berikut: 
Tabel 4. 








Sumber data: Data Monografi Desa Gayamharjo Tahun 2004 
 
3. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Desa Gayamharjo 
a. Agama 
       Penduduk Gayamharjo mayoritas memeluk agama Islam sebanyak 
3.207 orang, Katholik 1.372 orang, Kristen, sedangkan yang beragama 
Hindu dan Budha tidak ada. Meskipun penduduk Gayamharjo memiliki 
perbedaan dalam hal agama, tetapi penduduk Gayamharjo mempunyai 
kesadaran bertoleransi dengan penduduk yang berbeda agama. Hal ini 
ditunjukkan dengan sikap dan keseharian mereka yang selalu hidup rukun 
antara penduduk yang satu dengan yang lain. 
        Dalam pergaulan sehari-hari penduduk Gayamharjo ketika merayakan 
hari besar keagamaan, mereka saling mengucapkan selamat.(Wawancara 
dengan Lurah Desa Gayamharjo) Jadi bukan hanya masyarakat dan agama 
tertentu yang merayakan tetapi semua masyarakat. Sebagai contoh pada 
hari raya Idul Fitri penganut agama Islam merayakan lebaran sebagai hari 
kemerdekaan umat Islam setelah satu bulan berpuasa menahan lapar dan 
dahaga serta nafsu duniawi. Hari lebaran juga berlaku bagi umat beragama 
lainnya, ini dibuktikan dengan adanya kebiasaan silaturahmi 
antarmasyarakat yang berbeda agama untuk meningkatkan rasa 
persaudaraan. Pada hari Natal pun, umat yang beragama lain memberikan 
ucapan selamat kepada orang tua, saudara dan teman-teman mereka. 
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Masyarakat saling bergotong-royong membantu membersihkan jalan, tempat 
ibadah (Wawancara dengan Bapak Lurah Desa Gayamharjo). 
       Masyarakat yang beragama Katolik banyak terdapat di sekitar Dukuh 
Jali, Gayamharjo, dan Jontro. Kegiatan keagamaan terprogram dengan baik, 
secara umum kegiatan keagamaan Katolik di Gayamharjo yaitu: 
1. Bidang liturgi :  
                      Mengadakan Misa setiap minggu di Gereja  Marganingsih. 
2. Bidang Pewartaan :  
       Mengadakan kegiatan pembelajaran agama, sekolah minggu, 
mengadakan kegiatan pembinaan iman anak dan remaja, mengadakan doa 
bersama, pendalaman kitab suci dan renungan. 
3. Bidang Organisasi :  
       Menadakan kegiatan muda-mudi, Worosemedi (Paguyuban Janda 
dan Duda Katolik), kegiatan sosial yang setiap tahunnya diadakan aksi 
sosial yang pada perayaan Natal paskah dengan memberikan sembako 
kepada orang-orang kurang mampu, tidak memandang agama apapun 
dan mengadakan gotong-royong membersihkan desa bersama-sama. 
        Secara keseluruhan masyarakat mayoritas beragama Islam, tetapi 
kegiatan keagamaan lebih maju agama katolik. Hal ini disebabkan 
kurangnya kesadaran umat lslam dan kurangnya semangat dalam 
menjalankan kegiatan keagamaan. (Wawancara dengan Lurah Desa 
Gayamharjo) 
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       Sebagian dari masyarakat Gayamharjo masih mempercayai 
kekuatan alam atau kekuatan supranatural yang ada dalam kehidupan 
masyarakat. Karena daerah Gayamharjo sendiri masih banyak terdapat 
tempat-tempat yang dianggap keramat oleh masyarakat sekitar sehingga 
sangat perlu dijaga dan dirawat kelestariannya sebagai salah satu 
kekayaan budaya. 
 
          b. Pendidikan 
       Kesadaran pentingnya pendidikan bagi keluarga sangatlah penting, maka 
pada zaman sekarang ini pendidikan sangat diperlukan bagi kelangsungan 
hidup dan kesejahteraan masyarakat. Maka jarang sekali ditemukan anak 
yang tidak bersekolah, banyak diantaranya telah menyelesaikan pendidikan 
mereka sampai jenjang perguruan tinggi. Kesadaran pentingnya pendidikan 
juga dirasakan oleh masyarakat Desa Gayamharjo meskipun sebagian 
besar adalah tamatan SD, mungkin karena keterbatasan dana dan tingginya 
biaya pendidikan. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Gayamharjo 
dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 5 
a. Lulusan Pendidikan Umum 
1. Taman Kanak-Kanak 













b. Lulusan Pendidikan Khusus 
1. Kursus Ketrampilan 
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Sumber data: Data Monografi Desa Gayamharjo Tahun 2004 
      Sebagian masyarakat Gayamharjo hanya lulusan SD, karena 
disebabkan beberapa faktor: 
a. Faktor biaya 
      Faktor biaya merupakan faktor yang paling penting dalam 
kesuksesan pendidikan. Dengan melihat mata pencaharian 
masyarakat Gayamharjo yang sebagin besar adalah petani dan buruh 
tani, hasil yang didapat hanya cukup untuk kehidupan sehari-hari. 
Sehingga anak-anak mereka hanya bisa bersekolah sampai SD saja. 
Setelah sekolah selesai mereka disuruh untuk membantu oarang tua 
bekerja bertani maupun kerja bangunan. 
b. Kurangnya kesadaran orang tua  akan pentingnya pendidikan. 
       Masyarakat Gayamharjo khususnya para orang tua yang 
mempunyai anak usia sekolah belum menyadari akan arti pentingnya 
pendidikan bagi anak-anak mereka. Para orang tua tidak memotifkan 
anak untuk mencari ilmu, tapi dimotifkan mencari uang untuk 
membantu ekonomi keluarga. 
      Seiring dengan perkembangan jaman dan tehnologi pendidikan 
adalah hal yang paling diutamakan, karena dapat menunjang kesuksesan 





c. Tradisi Masyarakat 
      Penduduk Desa Gayamharjo, masih sangat kental dan akrab dengan 
tradisi Jawa, meskipun masyarakat sudah mempunyai tradisi masing-
masing menurut agama dan kepercayaan tetapi mereka tidak 
meninggalkan tradisi lama yang sudah ada sejak nenek moyang dan 
menjadi tradisi sampai sekarang. Maka kegiatan atau tradisi sering 
dilakukan oleh penduduk. Desa Gayamharjo baik perorangan maupun 
segenap masyarakat Desa Gayamharjo seperti  Mitoni, Brokohan, 
Sepasaran, Selapanan, Selametan. 
· Mitoni :   
       Yaitu upacara selamatan, yang dilakukan/dilaksanakan untuk 
seorang perempuan yang sedang hamil dan menginjak bulan ketujuh 
pada janin yang dikandung merupakan anak pertama bagi suami istri. 
Upacara ini bertujuan agar bayi yang sedang dikandung sehat. 
· Sepasaran :   
       Upacara selamatan yang diadakan saat bayi berumur lima hari 
Bertujuan pemberian nama bagi si bayi yang disertai dengan 
memotong sedikit rambutnya.  
· Selapanan :  
       Yaitu upacara selamatan yang dilakukan setelah bayi berumur 35 
hari. Rambut si bayi dicukur habis dengan maksud supaya rambutnya 
bisa tumbuh lebat. 
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· Selamatan Bagi Seseorang Yang sudah Meninggal 
      Tradisi selamatan bagi orang yang sudah meninggal merupakan 
tradisi yang amat diperhatikan dan dilakukan oleh hampir seluruh 
lapisan masyarakat. Hal ini dilakukan sebagai ungkapan rasa hormat 
pada orang yang telah meninggal dunia, terutama kalau itu keluarga 
sendiri sehingga salah satu jalan yang baik untuk menolong 
keselamatan roh yang meninggal di akhirat. Upacara selamatan 
dimulai sejak awal kematian sampai ke seribu harinya. 
       Masyarakat Desa Gayamharjo juga mengenal upacara selamatan 
untuk memperingati kematian seseorang seperti: 
                  Geblak : 
Yaitu selamatan yang diadakan pada saat meninggalnya seseorang.  
Telung dina :  
Yaitu upacara selamatan kematian yang diadakan pada hari ketiga  
sejak seseorang meninggal.. 
 Pitung dina :  
Yaitu upacara selamatan yang diadakan pada hari ketujuh sejak 
seseorang meninggal.. 
Patang puluh dina:  
Yaitu upacara selamatan yang diadakan pada hari keempat puluh 




Satus dina :  
 Yaitu upacara selamatan yang diadakan pada hari keseratus  sejak   
seseorang meninggal.  
Pendak 1 :  
Yaitu upacara selamatan yang diadakan sesudah satu tahun sejak 
seseorang meninggal.  
Pendak 2 :   
Yaitu upacara selamatan yang diadakan sesudah dua tahun sejak  
seseorang meninggal.  
Nyewu :   
 Yaitu upacara selamatan yang diadakan sesudah seribu hari sejak   
seseorang meninggal.   
       Masyarakat Gayamharjo mempunyai tradisi asli yaitu tradisi 
sadranan. yang dilaksanakan setiap tahun sekali pada bulan Ruwah yaitu 
sebelum bulan Ramadhan. Yang dilakukan masyarakat Gayamharjo pada 
upacara sadranan yaitu membersihkan desa, makam, mendoakan orang 
tua dan kerabat yang sudah meninggal  serta mengadakan kenduri. 
Selain sadranan masyarakat juga mengadakan kenduri, misal untuk 
memperingati bulan Suro, pada waktu pembuatan rumah dan lain 
sebagainya yang kesemuanya itu bertujuan untuk keselamatan. 
      Prosesi sadranan yaitu masyarakat mengadakan kenduri yang terdiri 
dari buah-buahan dan jajan pasar dan uba rampe lainnya yang bertempat 
di makam yang dipimpin oleh seorang moden kemudian uba rampe 
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dalam kenduri diperebutkan oleh masyarakat yang mengikuti upacara 
dan dilanjutkan dengan nyekar yaitu menabur bunga di makam kerabat 
dan mendoakan agar arwah kerabat dapat diterima di sisi Tuhan. Sistem 
kerukunan dalam bentuk gotong royong masih melekat dengan baik 
dalam masyarakat Gayamharjo. Tradisi luhur yang sangat tinggi nilainya 
tersebut masih sangat dilestarikan, walaupun kondisi masyarakat telah 
maju dan berpendidikan tinggi. Gotong royong tersebut bertujuan 
membantu meringankan beban kerabat  atau tetangga dan saling 
membantu untuk kepentingan bersama. Tradisi gotong royong ini mulai 
bergeser ketika tuntutan profesionalisme semakin berkembang sehingga 
sedikit demi sedikit rasa gotong royong tersebut mulai bergeser. 
      Hal tersebut dapat dilihat dengan digunakannya tukang atau orang 
yang telah ahli dalam bidangnya, seperti pembuatan rumah, tempat 
ibadah, dan lain sebagainya, yang memerlukan balas jasa dari yang 
punya kerja. Hal tersebut telah disadari oleh seluruh warga sehingga 
tidak menimbulkan masalah baru. Untuk pekerjaan yang bersifat sosial, 
gotong royong masih sangat diperlukan sebab dianggap mempunyai 
ikatan  emosional yang besar sehingga ikatan kekeluargaan dalam 
masyarakat semakin besar. 
      Bahasa sehari-hari yang digunakan oleh masyarakat Desa 
Gayamharjo adalah bahasa  Jawa. Yaitu dengan bahasa Jawa Ngoko dan 
bahasa Jawa Krama, bahasa Jawa Ngoko dipakai berkomunikasi bagi 
orang yang mempunyai kesetaraan derajat atau keddudukan, atau untuk 
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usia yang lebih muda atau yang mempunyai kedudukan lebih rendah. 
Sedangkan untuk bahasa Jawa Krama digunakan untuk lawan bicara 
denga usia yang lebih tua. Kondisi ini masih berlangsung pada 
masyarakat sampai sekarang ini, mereka menggunakan bahasa campuran 
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
 
B. Isi dan Bentuk Cerita Rakyat Sendang Sriningsih. 
b.1. Isi Cerita Rakyat Sendang Sriningsih. 
      Lereng pegunungan Mentorogo dan Gunung Ijo sekitar Jali,   Kelurahan 
Gayamharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman, 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat beberapa tempat yang 
dianggap keramat. Tempat itu sering digunakan untuk bersemedi, antara lain: 
Pertapaan Mentorogo (konon tempat bertapa Arjuna/Begawan Ciptoning), 
Sumur Gumuling, Pertapaan Gunung Ijo, Sendang Pucung, dan secara 
Khusus Sendang Duren. 
      Sendang Duren terletak di sebelah tenggara Prambanan, di lereng sebelah 
timur Gunung Ijo dengan ketinggian kurang lebih 250 m di atas permukaan 
laut. Sendang Duren, secara umum dapat ditafsirkan bahwa di tempat tersebut 
banyak sekali pohon durian, tetapi kenyataannya tidak. Menurut orang tua 
pada zaman dahulu di tempat tersebut tidak terdapat pohon durian. Untuk 
mencapai Sendang Duren harus melewati jalan yang sangatb sulit, terjal,  
jalan setapak yang banyak kerikil tajamnya. Akan tetapi setelah sampai di 
Sendang Duren terdapat kenyamanan dan rahmat yang melimpah. Maka 
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ibarat durian yang berduri tajam dan mengerikan , tetapi mempunyai isi yang 
sangat lezat rasanya. Kemudian tempat itu dinamakan Sendang Duren. Duren/ 
durian merupakan persyaratan jalan yang harus ditempuh. Alasan lain, 
berhubungan dengan falsafah kehidupan orang Jawa, durian mengandung 
makna, ” Banyak misteri yang tersimpan di dalamnya”. 
      Menurut kepercayaan orang pada waktu itu, konon kabarnya Sendang 
Duren dijaga oleh seorang jin dan dijadikan tumpuan harapan dan permintaan 
untuk mendapatkan keselamatan dan rejeki yang melimpah. Sebagai ucapan 
terima kasih kepada jin penunggu Sendang Duren setahun sekali diadakan 
bersih desa (yakni perayaan sesudah panen padi), penduduk Rejosari 
mengadakan tayuban. Penduduk mempunyai kepercayaan apabila tidak 
mengadakan tayuban jin tersebut akan mengamuk dan membawa malapetaka 
bagi penduduk  di sekitarnya. 
      Pada waktu itu, wujud Sendang Duren berupa sebuah sumur kecil (belik) 
yang diberi pondok kecil (gubug) beratapkan ilalang. Di dekat sebuah bak air 
kecil yang terbuat dari batu (kentheng). Di dalam gubug inilah mereka 
bersesaji, membakar kemenyan dan bersemadi atau bertapa, sebagai tanda 
pengorbanan dan permohonan kepada Hyang Maha Kuasa. Oleh kakek nenek 
digambarkan bahwa bekas sesaji kemenyan ini menumpuk seperti nasi 
tumpeng yang sangat besar dan tinggi. 
      Faktor lain yang mendukung kekeramatan Sendang Duren adalah pohon-
pohon besar dan rindang yang tumbuh di sekitar Sendang. Antara lain pohon 
Ingas, Mangga, Jati, Gayam dan Beringin serta semak belukar yang tumbuh 
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mengelilingi Sendang Duren. Masyarakat sangat percaya bahwa di situlah 
tempat kediaman roh-roh halus yang dapat diminta pertolongannya sekaligus 
dapat membahayakan keselamatan penduduk di sekitarnya, sehingga dalam 
bahasa Jawa disebut Sendang Duren angker/ gawat atau keramat. Air yang 
mengalir dari Sendang Duren pada waktu itu cukup besar. Air ini dapat 
dipergunakan untuk pengairan sawah, baik pada waktu musim penghujan 
maupun musim kemarau. Bahkan dapat dialirkan sampai ke wilayah 
Kathekan, Kecamatan Gantiwarno, Klaten.     
      Sekitar tahun 1934, jumlah umat Katolik di wedi masih sangat sedikit, 
dan gereja Wedi masih ingat sedikit, belum sebanyak sekarang ini. Gedung 
Gereja belum ada, apalagi Pastoran, sehingga kegiatan pelajaran agama Katolik 
dipusatkan di Sekolah Rakyat Murukan Wedi. 
      Menjelang akhir  tahun 1934, kira-kira bulan Oktober, Paroki Klaten 
mendapat tambahan Imam baru, yaitu romo Damianus Hardjosuwondo, SJ. 
Beliau belum lama pulang dari Nederland. Tugas imam baru tersebut, 
disamping membantu paroki Klaten, masih harus membantu Paroki Ganjuran 
bantul. Dalam satu minggu, tiga hari membantu paroki Ganjuran, dan empat 
hari membantu paroki Klaten. Dengan demikian dapat kita bayangkan betapa 
berat tugaas seorang imam yang bertugas di dua Paroki yang sangat 
berjauhan, dan sarana perhubungan belum seperti sekarang ini. 
      Di Paroki Klaten , Romo D. Hardjosuwondo, SJ., diserahi tugas membina 
Stasi  Wedi dan Stasi Soran. Hari Sabtu sampai Senin pagi membina Stasi  
Wedi, Senin siang sampai Selasa sore membina Stasi Soran. Keadaan ini 
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berlangsung sampai akhir bulan Pebruari 1935, nama yang diberikan ialah” 
MATER CHRIST” (Bunda Kristus). 
      Pada bulan Pebruari itu juga, Romo d. Hardjosuwondo, SJ., ditetapkan 
menjadi pembantu tetap di Paroki Klaten. Sejak saat itu beliau dapat 
mencurahkan tenaga sepenuhnya membina Stasi Wedi. Semakin lama Stasi 
Wedi semakin berkembang, dan umat Katolik bertambah banyak jumlahnya. 
      Pada awal tahun 1935 melimpa, Romo D. Hardjosuwondo, SJ., 
mengarahkan perhatiannya ke daerah sepanjang lereng bukit sebelah Selatan, 
dan membuka Stasi di sana, yaitu Stasi Jali. Ternyata di daerah yang agak 
tandus ini, benih yang diteburkan oleh Romo D Hardjosuwondo, SJ., dapat 
tumbuh dengan subur. Tanpa mengenal lelah, Romo d. Hardjosuwondo, SJ., 
keluar masuk desa mewartakan sabda Tuhan. Beliau disertai oleh para 
pemuka umat Katolik Wedi. 
      Suatu hari di awal tahun 1936, dalam perjalanan menyusuri lereng bukit, 
Romo D. Hardjosuwondo, SJ., bersama pak Lurah Jali dan beberapa orang 
yang lain, menjumpai sebuah tempat yang agak menarik perhatian. Tempat 
itu terletak di sebelah barat Desa Jali. Di tempat tersebut, terdapat mata air 
(sendang) dan sebuah pondok kecil (gubug), serta suasana terasa agak lain 
dibanding daerah sekitarnya. Sehingga Romo D. Hardjosuwondo, SJ., sangat 
tertarik dengan tempat tersebut. Beliau mengajak para pengikutnya duduk 
berteduh di bawah pohon gayam sambil mengamati dengan seksama tempat 
tersebut. Menurut Pak Lurah Jali tempat tersebut bernama “Sendang Duren”. 
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      Sendang Duren terletak di sebelah Tenggara Prambanan, di lereng sebelah 
Timur Gunung Jjo dengan ketinggian kurang lebih 250 m di atas permukaan 
air laut. Sendang Duren, secara umum dapat ditafsirkan bahwa di tempat 
tersebut banyak sekali pohon durian, tetapi kenyataannya tidak. Menurut 
orang tua, memang sejak dulu di tempat tersebut tidak terdapat pohon durian. 
Untuk mencapai Sendang Duren harus melewati jalan yang sangat sulit, 
terjal, jalan setapak yang banyak kerikil tajam . Akan tetapi setelah sampai di 
Sendang duren terdapat kenyamanan dan rahmat yang h. Maka ibarat durian 
yang mempunyai duri tajam dan mengerikan, tetapi mempunyai isi yang 
sangat lezat. Lalu tempat itu dinamakan Sendang Duren. Duren/durian 
merupakan persyaratan jalan yang harus ditempuh. Alasan lain, berhubungan 
dengan falsafah kehidupan orang Jawa, durian mengandung makna.                               
      Awal tahun 1936, Romo D. Hardjosuwondo, SJ., bersama Bapak Paulus 
Wongsosentono, berkeliling di lereng gunung dan melihat keadaan Stasi Jali. 
Mereka bermaksud mencari tempat ziarah umat yang baik dan cocok. Setelah 
melihat beberapa tempat, akhirnya sampailah beliau di Sendang Duren. 
      Di tempat tersebut Romo D. Hardjosuwondo, SJ., melakukan pengamatan 
secara cermat dan seksama. Beliau tertarik pada tempat itu. Romo merasakan 
bahwa suasana tempat tersebut lain bila dibanding dengan tempat-tempat 
yang telah dikunjunginya. Walaupun tempat lain juga mempunyai bentuk dan 
fungsi yang hampir sama dengan Sendang Duren. Kemungkinan arti/makna 
duren menurut falsafah Jawa ini, sama dengan apa yang direnungkan oleh 
beliau waktu itu. 
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      Sambil melepas lelah, Romo beristirahat di bawah pohon, dan 
mengadakan wawancara dengan Bapak Lurah Gayam/Jali. Dijelaskan oleh 
Pak Lurah Jali bahwa tempat tersebut adalah tempat untuk 
panepen/bersemedi (menyepi), atau tempat untuk mengajukan permohonan 
kepada Yang Maha Kuasa. Hal tersebut telah berlangsung cukup lama. Orang 
yang datang ke sana bukan hanya orang-orang di sekitar Sendang, tetapi 
kadang-kadang adapula yang berasal dari jauh. Seusai penjelasan itu, Romo 
mengajak pulang dan tidak memberikan pesan apapun. Tetapi nampak sekali 
ada sesuatu yang dipikir dan direnungkannya. 
      Beberapa waktu kemudian, Romo D. Hardjosuwondo, SJ., datang kembali 
ke Jali dan meminta Pak Lurah Jali membeli tanah di Sendang Duren dan 
sekitarnya. Menurut Romo, tanah itu akan dipersembahkan kepada Bunda 
Maria, dan dijadikan tempat jiarah seperti Gua Lourdes. Kemudian tanah 
milik Ny. Sutoikromo Rejosari., atas nama Bapak Ig. Atmosuwito. 
Pengesahan jual-beli dari Bupati Yogyakarta tertanggal 3 Januari 1938, dan 
dicatat pada buku Leter C nomor 257. 
      Setelah tanah dibeli oleh Romo, maka Sendang Duren mulai dibangun. 
Pertama-tama dibuat bak air ukuran 2 X 1,5 X 1 m yang dipergunakan untuk 
menampung air yang selalu mengalir. Di samping bak air juga didirikan 
sebuah rumah joglo yang dibeli dari Gading, Gunung Kidul. Di dalam joglo 
tersebut disemayamkan arca Bunda Maria menimang Anak Yesus. Arca itu 
dibuat oleh Bapak Brotosumarto, Serut, dibantu oleh Bapak Brotosukismo, 
Jali. Bahan bakunya (batu) diambil dari Kaligesing wilayah Pathuk. 
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      Setelah pembangunan selesai, tempat tersebut diberkati, disucikan dan 
dipersembahkan kepada Bunda Maria sebagai tempat jiarah. Lalu tempat itu 
diberi nama SENDANG SRININGSIH. Hal ini karena nama Sendang Duren 
sudah tidak sesuai lagi dengan namanya yang tidak pernah terdapat pohon 
duren/durian. 
      Sendang Sriningsih diartikan sebagai perantara sih/rahmat Tuhan, atau 
perantara segala rahmat. Oleh Romo D. Hardjosuwondo, SJ., kita diajak ke 
tempat ini untuk menghormati Bunda Maria yang menjadi perantara segala 
rahmat Tuhan kepada umat-Nya. Hal ini sesuai dengan keadaan Sriningsih 
yang airnya tak pernah kering walaupun kemarau amat panjang. Sehingga 
banyak orang sekitar Sendang yang mengambil air dari Sriningsih. Begitu 
pula rahmat Tuhan akan selalu mengalir kepada kita dan tak pernah kering 
sepanjang masa. 
      Diharapkan juga oleh Romo D. Hardjosuwondo, SJ., Sendang Sriningsih 
dapat menjadi sarana bagi Tuhan Yang Maha Murah, untuk memberikan 
rahmat-Nya kepada umat-Nya yang sedang dalam penderitaan. Bunda Maria 
diharapkan menjadi tumpuan harapan putra putrinya pada Tuhan. Terutama 
mereka yang secara langsung menghadap Bunda Maria di Sendang 
Sriningsih. 
      Pada Natal 1938 (?) di Sriningsih dipermandikan 40 orang Katolik dari 
Jali dan sekitarnya. Permandian ini merupakan permandian masal kedua bagi 
umat Katolik Jali (permandian pertama pada tanggal 23 Desember 1935 di 
gereja Wedi). 
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      Pada waktu itu Romo D. Hardjosuwondo, SJ., belum dapat melanjutkan 
pembangunan Sriningsih sesuai dengan cita-citanya. Akan tetapi Sriningsih 
sudah mulai menjadi tempat ziarah bagi putra-putrinya, terutama dari Jali dan 
sekitarnya serta Paroki Wedi dan Klaten. 
      Dalam mewujudkan Sriningsih sebagai tempat jiarah, Romo D. 
Hardjosuwondo, SJ., dibantu oleh bapak A. Darmowiyoto dari Wedi. Bapak 
Darmowiyoto dieragi tugas untuk memelihara dan melanjutkan pembangunan 
Sriningsih, sesuai dengan bentuk dan corak yang dicita-citakan Romo D. 
Hardjosuwondo, SJ. Sedikit demi sedikit Sriningsih dibangun. Ada dua kamar 
mandi untuk pria dan wanita. Golgota ditata kembali dan dibuatkan Stasi 
Jalan Salib dengan pohon Jaranan yang dapat hidup dan berbentuk Salib, 
sedangkan Gambar Jalan Salib dipasang apabila akan dipergunakan. 
Pejiarahan umum diadakan setiap tanggal 31 Mei dengan Doa Rosario dan 
Jalan Salib. 
      Romo A. Purwodiharjo, Pr., dan Romo Pujohandoyo, Pr., pada waktu 
menjabat sebagai Pastor Wedi, selalu memberikan nasihat kepada umatnya 
agar senantiasa memelihara dan melestarikan Sriningsih sebagai tempat 
ziarah. Umat diminta sering berziarah ke Sriningsih dan menjaga nama baik 
Sendang Sriningsih. 
      Setelah Sendang Sriningsih teratur, termasuk gunung Golgotanya, Bapak 
A. Darmowiyoto meninggalkan Wedi dan pindah ke Mertoyudan. 
Penanganan Sriningsih diserahkan kepada Romo A. Tjokrowardoyo, Pr., 
(Pastor Paroki) dibantu Bapak A. Jarwosudiro, Pencar, Wedi. 
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      Pada masa Romo A. Tjokrowardoyo, Pr., menjadi Pastor Paroki Wedi, 
beliau berusaha membuat Sriningsih lebih menarik para pejiarah. Maka pada 
tahun 1953 Sriningsih dibangun. Goa dibuat di sebelah Barat, terletak di 
Utara rumpun bambu ori, menghadap ke Timur. Di sebelah Utara dibangun 
sebuah altar yang cukup megah (pada waktu itu). Stasi Jalan Salib 
diremajakan. Sejak saat itulah Sriningsih lebih dikenal masyarakat luar. 
 
b.2. Bentuk Cerita Rakyat Sendang Sriningsih. 
      Cerita Rakyat sebagai bagian dari folklor yang dituturkan dari generasi ke 
generasi dan disebarkan pada sesama anggota masyarakat, bersifat anonin 
yaitu tidak diketahui siapa yang menciptakannya. Secara keseluruhan cerita 
rakyat diartikan sebagai cerita lisan yang telah lama hidup dalam tradisi suatu 
masyarakat. Dengan kata lain cerita rakyat adalah cerita lisan yang 
berkembang pada generasi dalam suatu masyrakat. 
      Cerita rakyat mempunyai bentuk-bentuk seperti mite, yang mengandung 
tokoh-tokoh setengah dewa, tempat terjadinya di tempat lain dan masa 
terjadinya jauh di masa purba. Legenda, yaitu merupakan cerita yang 
mengandung ciri-ciri hampir sama dengan mite. Tokoh dalam legenda 
merupakan manusia biasa yang mempunyai kekuatan-kekuatan gaib, tempat 
terjadinya di dunia kita. Legenda tidak setua mite. Legenda menceritakan 
terjadinya tempat, seperti: pulau, gunung, daerah/desa, danau/sungai, dan 
sebagainya. Dongeng adalah cerita yang dianggap tidak benar-benar terjadi 
dan tidak terikat oleh ketentuan tentang pelaku, waktu, dan tempat. Dongeng 
hanyalah cerita khayalan belaka. 
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      Dilihat dari bentuk-bentuk cerita rakyat di atas, cerita rakyat Sendang 
Sriningsih termasuk ke dalam bentuk legenda karena menceritakan terjadinya 
suatu tempat seperti Sendang Sriningsih. 
c.3. Bangunan Fisik di Sendang Sriningsih 
      Untuk mengadakan upacara di Sendang Sriningsih, sudah ada fasilitas 
bangunan untuk para peziarah agar mereka nyaman dan betah dalam 
melakukan doa dan ziarah. Bangunan dibangun sesuai dengan kebutuhan 
Liturgi. Bangunan yang ada di Sendang Sriningsih yaitu : 
1. Kapel 
 Artinya gereja kecil. Merupakan tempat terbuka sebagai tempat pokok 
ibadat berfungsi untuk pengadaan upacara-upacara keagamaan. Pada 
Kapel tersebut terdapat tempat duduk Romo, meja persembahan, meja 
altar, tempat bacaan dan salib. 
2. Sangkristi 
 Merupakan tempat penyimpanan benda-benda suci yang dimiliki Sendang 
Sriningsih dan merupakan tempat untuk persiapan romo dan para misdinar 
sebelum pengadaan misa. 
3. Gua Maria 
Tempat untuk umat berziarah dapat memusatkan doa kepada Tuhan 
melalui perantara Bunda Maria. 
4. Joglo 
 Bangunan terbuka dengan arsitektur jawa yang luasnya 9 x 9 m yang 
berguna untuk para peziarah beristirahat, melakukan kegiatan rekoleksi 
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(kegiatan spiritual) sebagai tempat untuk menampung umat pada waktu 
kegiatan misa.  
5. Panti kor atau tempat kor 
Merupakan suatu bangunan terbuka dengan luas 6 x 6 m yang digunakan 
sebagai tempat kor atau nyanyi-nyanyian untuk mengiringi perayaan 
Ekaristi atau Misa kudus 
6. Pasturan 
Merupakan bangunan seperti rumah biasa yang terdiri dari dua kamar tidur 
dan satu ruang tamu dengan luas 6 x 6 m yang berfungsi untuk transit atau 
istirahat pastur dan sebagai tempat konsultasi rohani.  
7. Rumah Koster 
Tempatnya terletak di bawah pasturan yang berfungsi untuk tempat tidur 
seorang koster atau penjaga pelayanan sendang. 
8. Salib besar (Salib Yubelium) 
Terletak di sebelah selatan dari Gua Maria hanya sebagai simbol rangkaian 
penyaliban Yesus.  
9. Jalan Salib 
Merupakan relief-relief atau gambaran-gambaran yang menceritakan 
kesengsaraan Yesus. Ada 14 Relief yaitu : 
a. Yesus dihukum mati 
b. Yesus memanggul salib 
c. Yesus jatuh yang pertama kali di bawah salib 
d. Yesus berjumpa dengan ibunya 
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e. Yesus ditolong Simon dari Kirene 
f. Veronica mengusapi wajah Yesus 
g. Yesus jatuh kedua kalinya di bawah salib 
h. Yesus menasehati wanita-wanita yang menangis 
i. Yesus jatuh ketiga kalinya di bawah salib 
j. Pakaian Yesus ditanggalkan 
k. Yesus dipaku di kayu salib 
 
l. Yesus wafat di kayu salib 
m. Yesus diturunkan dari kayu salib 
n. Yesus dimakamkan 
10. Golgota  
      Golgota artinya bukit tengkorak yang terletak di sebelah timur di Gua 
Maria. Bangunan ini melambangkan puncak Yesus dihukum mati dengan 
cara disalib. 
 
C. Penghayatan Masyarakat Terhadap Cerita Rakyat Sendang Sriningsih. 
 
      Sendang dalam bahasa Jawa berarti sumber mata air. Di Jawa dahulu banyak 
terdapat sumber mata air, biasanya terletak di pinggir desa, di tengah desa, di 
pegunungan, di dekat bantara sungai, atau di bawag pohon yang besar dan 
rindang. Dengan demikian Sendang menjadi tempat beristirahat, melepas lelah, 
membersihkan tubuh. Terutama sehabis perjalanan jauh dan penat, sendang 
menjadi tempat tujuan untuk memulihkan tenaga bagi perjalanan selanjutnya. 
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      Kita sebagai manusia religius, pada saat melepas lelah di sendang tersebut 
biasanya orang Jawa bersyukur dan berdoa kepada Tuhan. Kecuali itu karena 
suasana yang sejuk, tentram, jauh dari keramaian,sendang juga menjadi tempat 
yang baik untuk melakukan ibadat yang syukur. 
      Sendang Sriningsih adalah sumber mata air alami dan merupakan tempat 
ziarah umat katolik, dengan bangunan terbuka yang ditata sedemikian rupa 
disesuaikan dengan kebutuhan liturgi, serta dilengkapi patung Bunda Maria yang 
terletak di daerah perbukitan Dusun Jali  Desa Gayamharjo Prambanan Sleman. 
Tempat ini dipakai untuk tujuan ziarah umat katolik dalam rangka mensyukuri 
kebaikan Tuhan. Kebaikan Tuhan yanmg dimaksud adalah kebaikan Tuhan yang 
terjadi di dalam diri bunda Yesus Kristus yang juga berdoa untuk kepentingan 
umat beriman. (Wawancara dengan Romo Sumantoro Siswaya, Romo Paroki 
Wedi). 
      Dengan demikian Sendang Sriningsih menjadi tempat yanmg sakral, seperti 
Sendang Sono,Sendang Jatiningsih, dan Gua Maria Kerep. Kesaktian Sendang 
Sriningsih adalah untuk menghindari umat manusia minta kepada perantara tidak 
suci seperti: dukun, paranormal dan sejenisnya. Sendang Sriningsih merupakan 
Lourdes bagi masyarakat Jali dan sekitar. 
 
c.1. Latar Belakang Tradisi Ziarah 
      Ziarah dimaksudkan sebagai gerakan perseorangan atau kelompok 
mengunjungi tempat-tempat suci. Tempat itu dianggap memiliki 
keistimewaan atau tersimpan benda-benda keramat. Hal tersebut berkaitan 
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dengan suatu kejadian yang historis atau kejadian yang legendaris.(Doorn-
Harder, dkk.2000:308) 
      Tempat-tempat ziarah yang dianggap keramat beraneka ragam; fenomena-
fenomena alam seperti gunung-gunung, pohon-pohon, gua-gua, binatang-
binatang. Fenomena kebudayaan seperti gereja, kuil, makam-makam, atau 
gambar-gambar, benda-benda keramat, patung-patung dan kadang-kadang 
manusia (Doorn-Harder,dkk.2000:270). 
      Kebiasaan berziarah tidak hanya terdapat pada agama-agama primitif. 
Dalam agama-agama yang berkembang, kebiasaan religius itu juga selalu 
dilakukan. Orang-orang Hindu berziarah ke sungai-sungai suci, khususnya 
Sungai Gangga di sekitar Benares dan tempat-tempat lain, untuk 
mendapatkan pembersihan yang paling mendalam dan radikal (C, Groenem 
ofm. 1998: 187). Umat Islam juga berziarah  ke Baitullah di Mekah untuk 
menunaikan ibadah Haji dan Umroh. Umat Budha berziarah ke candi-candi 
untuk merayakan hari raya dan sebagainya. 
      Ziarah bagi umat katolik dimaknai sebagai ajang atau sarana berdoa 
kepada Tuhan melalui kunjungan ke tempat-tempat ziarah seperti Sendang 
Sriningsih. Setiap harinya dipenuhi oleh para pengunjung yang hendak 
berziarah dan memanjatkan doa. Terlebih lagi saat bulan Mei dan Oktober 
pada jumat pertama setiap bulannya, maka jumlah umat yang datang berkali 
lipat jumlahnya. (Romo Richard Lonsdale.2004:201) Berziarah merupakan 
kegiatan yang sudah demikian mengakar dalam tradisi gereja. Bahkan gereja 
sendiri menggambarkan dirinya sebagai umat Allah yang sedang berziarah ke 
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tempat suci. Maka tidak mengherankan bahwa tempat-tempat peziarahan 
ramai dikunjungi umat Allah yang menyadari akan jati dirinya sebagai 
peziarah di dunia (Soemijantoro, R.L. 2004: hal  x). 
      Ketika masih bayi, Yesus itu peziarah di Kenisah Zion (tempat yang 
dianggap suci di Yeruzalem) untuk diserahkan kepada Tuhan sebagai anak, 
bersama Maria dan Yusuf. Ia pergi ke rumah Bapa pelayananNya di muka 
umum yang berlangsung melewati jalan-jalan di negerinya, lambat laun 
mengenakan wujud ziarah menuju Yerusalem yang dilukiskan, khususnya 
oleh lukas sebagai perjalanan lama yang tujuannya bukan salib tetapi juga 
kemuliaan  Paskah dan kenaikannya. 
      Penampakan mulia Yesus di Gunung Tabor menampilkan bagi Musa, 
bagi Elia, dan bagi para rasul “eksodus” paskanya yang takl ama lagi akan 
terjadi.Mereka berbicara dengan tujuan kepergiannya di Yerusalem. 
Penginjil-penginjil lainnya mengenali perjalanannya sebagai teladan seperti 
juga  perlu ditempuh oleh para muridnya..Setiap orang yang mau mengikuti 
Aku, dan lukas secara khas menambahkan setiap hari menurut Markus 
perjalanannya ke salib di Golgota tiada henti (Yohanes Paulus II. 1999:14-15). 
      Umat katolik menempatkan Maria sebagai tokoh yang khusus diantara 
orang kudus dan mendapat penghargaan yang istimewa di dalam gereja 
katolik. Penghormatan itu dilakukan karena Maria adalah ibu dari Yesus. 
Maria sangat istimewa  di dalam kehidupan Roh Kudus; Maria penuh rahmat, 
Maria sangat istimewa dalam kehidupan Yesus, dengan demikian Maria 
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menjadi teladan bagi umat katolik. Maka banyak tempat  devosi pada 
Maria.(Majalah Kompak. com/projec%katolikana.Htm.) 
      Istilah devosi berasal dari kata latin” Devatio” atau” devovere” yang 
berarti suatu sikap hati yang mengarahkan orang lain untuk mencintai, 
menghormati dan menjunjung tinggi seseorang atau suatu benda yang 
menjadi objek sembahan. Kalau “Devosi” itu adalah Allah atau sesuatu yang 
menyangkut relasi dengan Allah, maka Devosi itu menjadi Devosi religius. 
      Gereja katolik mengenal beberapa bentuk devosi yaitu: 1) Lantria 
Adorasio yaitu suatu kebaktian dan penghormatan yang ditujukan kepada 
Allah. Allah Tritunggal. 2) Dulia (Douleia) yaitu suatu kebaktian dan 
penghormatan kepada para kudus di surga yang telah mengabdi Allah. 3) 
Hyperdulia yaitu suatu kebaktian dan penghormatan khusus kepada Maria 
ibu Yesus.     
      Inti dari Devosi kepada Maria adalah Cinta, Kagum dan Hormat akan 
Bunda Maria dengan meneladani cara hidupnya, sambil memohon bantuan 
do’anya bagi gereja yang masih sedang dalam perjalanan menuju Tanah Air 
Surgawi. (Jebadu Alexander F.R. 1999: 393 ). 
      Lewat perjalanan waktu ziarah diberi makna lebih spesifik yakni sebagai 
perjalanan ke tempat suci. Pemahaman ini mengandaikan bahwa peziarah 
tidak hanya pergi ke tempat-tempat suci dalam arti fisik namun juga sebagai 
keluar dari diri untuk masuk ke hadirat Allah. Maka orang pun berupaya agar 
lewat peziarahan Rohani ia dapat menekan kehidupan duniawinya lewat 
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penyangkalan diri, laku tobat, demi memperkokoh batinnya baik secra fisik, 
emosional maupun spiritual (Soemijantoro R L. 2004:8). 
      Dalam pengertian gerejawi Ziarah mempunyai arti suatu perjalanan 
karena alasan keagamaan sesuatu tempat yang menuurut iman dan 
pengalaman orang sangat cocok untuk memperoleh rahmat illahi dengan 
menghormati secara khusus rahasia iman atau orang kudus tertentu. Gereja 
sejak zaman kuno melakukan dan menganjurkan ziarah, asal tugas-tugas 
penting lain tidak dilalaikan dan seluruh ziarah dilakukan dalam semangat 
do’a. Berziarah adalah untuk memajukan dan meningkatkan kepasrahan batin 
dan semangat kebaktian dan untuk mengingat bahwa hidup kita ini hanya 
suatu perjalanan ziarah saja. (Staf Yayasan Cipta Loka Caraka. 1975: 10). 
      Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di Dukuh Jali, Desa Gayanharjo, 
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, terdapat sebuah tempat ziarah 
umat Khatolik yaitu “ Sendang Sriningsih”. Sendang Sriningsih mempunyai 
sejarah yang unik. Mulai tahun 1945 yaitu sewaktu Romo Harja Soewanda 
memandikan salah satu seorang umat Khatolik yang pertama di daerah ini, 
dari sendang yang telah dikuduskan itu yaitu Sendang Sriningsih. Daerah 
sekitar Sendang Sriningsih secara geografis termasuk agak tandus, namun 
ternyata merupakan ladang yang sangat subur untuk pertumbuhan gereja, 
bahkan lebih subur dari Sendang Sendang Sono.  
      Sendang Sriningsih dipandang dari segi teritorial masih tampak kabupaten 
Sleman Yogyakarta,namun secara kewilayahan gerejani termasuk paroki 
Wedi, yang jumlahnya kurang lebih 11 ribu orang Sriningsih termasuk Stasi 
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Gayamharjo yang kini sudah mempunyai gereja sendiri dan bahkan dalam 
banyak hal berdiri sendiri.  
      Sendang Sriningsih bukan merupakan tempat perziarahan nasional. 
Namun atas usahanya sendiri dapat mengembangkan sedikit demi sedikit baik 
secara fisik maupun non fisik. Peranan dan pengaruh umat khatolik semakin 
diterima masyarakat sekitar sehingga dengan mudah gereja juga bisa 
dikembangkan. Dari tahun ke tahun  tempat peziarah semakin ramai 
dikunjungi umat Khatolik dan sudah berkali-kali mengalami perubahan dan 
renovasi. 
 
c.2. Tradisi Ziarah 
   2.a. Pengertian Ziarah secara Umum 
      Menurut bahasanya ziarah berasal dari bahasa Arab yang telah dialih 
bahasakan dalam bahasa Indonesia dalam pemakaiannya sering dikaitkan 
dengan tempat-tempat suci, leluhur atau juga tempat yang dianggap 
keramat. 
      Ziarah dapat digambarkan sebagai suatu perjalanan ke sebuah kuil 
suci atau tempat suci dengan motif keagamaan. Perjalanan-perjalanan 
seperti itu adalah suatu fenomena umum keagamaan yang tak terbatas 
bagi siapapun. 
      Pengertian ziarah dalam istilah gereja Ziarah adalah suatu perjalanan 
karena alasan keagamaan kesuatu tempat yang menurut iman dan 
pengalaman orang sangat cocok untuk memperoleh rahmat illahi dengan 
menghormati secara khusus rahasia iman atau orang kudus tertentu. 
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Gereja zaman kuno melakukan dan menganjurkan ziarah asal tugas-tugas 
penting laintidak dilalaikan dan seluruh ziarah dilakukan dalam semangat 
berdoa. Berziarah adalah baik untuk memajukan dan meningkatkan 
kepasrahan batin dan semangat kebaktian dan untuk mengingat bahwa 
hidup kita di dunia hanya suatu perjalanan ziarah sementara. 
      Gereja berziarah karena bersifat fana, sebagaimana dunia itu karena 
dalam sakramen dan insitensinya gereja tmk situasi dunia dan 
mempunyai bentuk dunia yang akan lewat. Jadi berziarah dalam 
perjalanan menuju ke suatu tempat rahmat. Kalau dalam ziarah tersebut 
seorang peziarah hanya berjalan dan berdo’a atau nyanyi-nyanyian suci 
saja belum bisa dikatakan berziarah. Baru dikatakan berziarah kalau 
tujuan perjalanan tersebut adalah tempat suci, tempat dimana secara 
istimewa Tuhan menampakkan diri. Bukan tempat dmakamkannya orang 
suci dan bukan gua dan sebagainya. Namun gereja berziarah sepenuhnya 
menuju ketempat rahmat yang sempurna tersebut Sedangkan tempat 
rahmat-rahmat itu adalah kristus itu sendiri. (Tom Jacob. 1985: 30). 
      Dengan adanya beberapa pengertian di atas kiranya dapat dijelaskan 
pengertian ziarah dalam agama Katholik secara jelas. Ziarah adalah 
rahmat Tuhan atau untuk mencari pertolongan kepada Bunda Maria 
dengan jalan berdo’a agar dikabulkan.  
2.b. Ziarah dalam Budaya Jawa 
      Sejarah perkembangan religi orang Jawa telah dimulai sejak zaman 
prasejarah. Dimana pada waktu itu nenek moyang orang Jawa sudah 
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beranggapan semua benda yang ada di sekelilingnya itu bernyawa dan 
semua yang bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau 
mempunyai roh yang berwatak baik maupun jahat. Dengan dasar 
anggapan yang demikian mereka membayangkan dalam angan-angan 
mereka disamping segala roh yang ada tentulah ada doa yang paling 
berkuasa dan lebih kuat dari manusia. Untuk menghindari gangguan dari 
roh itu maka mereka memuja-mujanya dengan jalan mengadakan upacara 
pemujaan terhadap arwah nenek moyang. Pada saat itu berubah menjadi 
menghormati arwah nenek moyang yang menguasai dunia.  
      Pada zaman dulu kala, arwah nenek moyang diminta datang untuk 
dimintai berkah dan perlindungan mereka pada zaman charang, setelah 
orang Jawa mengenal agama dan ajaran tentang akherat anggapan 
mereka berubah menjadi jalan yang terbaik untuk menolong keselamatan 
roh nenek moyang tersebut di dalam akherat, lantas dengan membuat 
berbagai upacara selamatan atau sedekahan.  
(Budiono Herususantoto. 1984: 98 – 99). Kesatuan masyarakat dan alam 
dilaksanakan orang Jawa dalam sikap hormat terhadap nenek moyang. 
2.c. Ziarah Khatolik 
      Orang-orang Khatolik juga mempunyai kebiasaan mengunjungi 
tempat-tempat ziarah baik di dalam maupun luar negeri. Tempat-tempat 
tersebut bisa ratusan bahkan mungkin ribuan di seluruh dunia, selalu 
ramai dikunjungi para peziarah. Bahkan semakin lama, peziarah itu 
semakin banyak jumlahnya. Pada dasarnya waktu ziarah melakukan 
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ritual (doa-doa) entah besama atau pribadi pada tempat-tempat tertentu 
seperti Lourdes disediakan juga tempat untuk konsultasi rohani atau 
sekedar menyepi untuk melakukan meditasi. Doa-doa itu kadang disertai 
dengan aneka permohonan, dengan lalu mati raja serta perbuatan-
perbuatan ritual tertentu yang biasanya mengandung makna simbolis. Di 
tempat semacam itu orang dibawa kedalam suasana tertentu yang 
membuat. mereka mampu berdoa dan bertahan selama waktu yang 
berjam-jam untuk tinggal, da dan mati raya. Yang lebih hebat lagi 
suasana demikian  itu hendak diperpanjang ketika harus pulang ke rumah 
dengan membawa benda-benda dari tempat itu yang disebut sebagai 
keramat (air, batu, bunga dan lain-lain). 
      Para peziarah percaya bahwa berdoa di tempat ziarah mempunyai 
makna khusus bagi hidupnya. Doa-doa permohonan mereka yang 
disampaikan ditempat ziarah pasti akan dikabulkan.  
      Munculnya penghormatan terhadap bunda Maria tersebut adanya 
hayalan dari para tokoh agama yang ingin menciptakan tempat-tempat 
suci baru yang akan dijadikan tempat ziarah. Khayalan-khayalan tersebut 
segera terwujud dengan berbagai cinta, ada yang menceritakan di tempat 
tersebut Maria pernah menampakan diri dan di tempat itulah Maria 
menganjurkan agar orang yang ditemui itu sering-sering  berkunjung ke 
tempat dimana Bunda Maria menampakkan diri itu dengan membaca doa 
rosario dan juga doa pribadi. Seperti yang terjadi di Faleina Lourdes, 
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Lasalette yang kesemuanya itu diakhirinya tempat ziarah yang sering 
dikunjungi oleh umat Khatolik dari berbagai penjuru dunia.  
      Dari kenyataan ini menjadi semakin nyata bahwa dimana bunda 
Maria dihormati dan dimana daerah itu dipersembahkan kepada Bunda 
Maria, maka daerah itu gereja akan berkembang pesat, panggilan iman 
dan hidup membiasa juga semakin subur. Maka Sendang Sriningsih 
bukan hanya sekedar tempat sembahyang tetapi juga merupakan garam 
dan terang bagi gereja Indonesia.  
      Seiring dengan kebutuhan dan kemajuan umat, secara fasih tempat 
ziarah Sendang Sriingsih semakin dilengkapi. Jalan salib menuju golgota 
diperlebar stasi jalan dilengkapi dengan gambar sengsara yesus serta 
pembuatan Goa Maria yang baru. 
2.d. Tradisi Upacara Ziarah di Sendang Sriningsih 
1. Upacara Prosesi Oncor 
      Upacara ini diadakan tanggal 30April dam 30 September, 
dilaksanakan pada jam 19.00. Dilaksanakan pada tanggal 30 April 
untuk memperingati dimulainya pembangunan Sendang Sriningsih 
sedangkan tanggal 30 September pelantikan pengurus Sendang yang 
baru dilanjutkan Misa pembukaan. Proses membawa oncor ini dimulai 
dari gereja Marganingsih menuju Sendang Sriningsih. mereka jalan 
bersama-sama dengan membawa oncor sambil berdo’a. Jalan salib 
dan merenungkan sengsara Yesus. Jalan Salib ada 14 peristiwa yang 
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dialami Yesus mulai dijatuhi hukuman mati sampai Yusuf 
dimakamkan. Peristiwa itu sebagai berikut : 
Penghentian I :   
                  Yesus dijatuhi hukuman mati 
 Sesudah ditangkap, Yesus mula-mula dihadapkan ke Sidang 
Mahkamah Agung. Pada keesokan harinya ia dibawa ke pengadila 
Pilatus. Pilatus bertanya kepada orang-orang Yahudi, “Apakah 
tuduhanmu terhadap orang itu?.” Mereka menjawab dengan 
mengajukan saksi-saksi dusta. Kemudian Pilatus masuk ke dalam 
gedung pengadilan dan memanggil Yesus untuk ditanyai tentang 
tuduhan. Tetapi Pilatus tidak menemukan kesalahan apapun seperti 
yang dituduhkan mereka pada Yesus. Maka Pilatus berusaha 
melepaskan Yesus, namun oleh desakan para tua-tua, ahli-ahli taurat 
dan seluruh rakyat maka Pilatus menjatuhkan hukuman mati. Ia 
menyerahkan Yesus kepada rakyat Yahudi untuk disalibkan. Salib bagi 
orang-orang yang akan binasa memang merupakan kebodohan, tetapi 
juga bagi kita yang diselamatkan salib adalah kekuatan Allah.   
Penghentian II :  
      Yesus memanggul Salib 
 Yesus tidak bersalah namun dijatuhi hukuman mati. Setelah diolok-
olok, diludahi, dimahkotai duri dan disesah, Yesus dibawa keluar dari 
balai pengadilan untuk disalibkan. “Sambil memikul salibnya Yesus 
pergi ketempat yang bernama bukit tengkorak dalam bahasa Ibrani : 
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golgota. Dengan memanggul sendiri salibnya, Yesus telah mengajar 
kita,” Setiap orang yang mau mengikuti aku, ia harus menyangkal 
dirinya, memikul salibnya setiap hari dan mengikuti aku.      
Penghentian III :   
      Yesus jatuh untuk pertama kalinya.  
 Perjalanan Yesus menuju Golgota semakin lama semakin jauh 
meninggalkan kota. Banyak darah keluar dari lukanya. Badan lelan, 
penat, dan lemah. Beban salibpun terasa semakin berat. Apalagi masih 
diperberat dengan penderitaan lain: ditinggalkan oleh para muridnya, 
ditolak oleh bangsanya dan dijatuhi hukuman mati kendati tidak 
bersalah. Sungguh bukan hanya salib yang dipanggul Yesus melainkan 
juga dosa-dosa kita. “Dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, 
Dia ditemukan oleh karena kejahatan kita; hukuman yang 
mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpahkan pada Yesus.    
Penghentian 1V: 
      Yesus berjumpa dengan ibunya 
Para murid yang telah lari, sehingga Yesus harus menapaki jalan 
sengsaranya seorang diri. Tetapi dalam perjalanan sengsara ini ternyata 
masih ada Maria. Yesus sendiri mengesahkan,” Saudaraku Laki-laki, 
dialah saudaraku perempuan, dialah ibuku.”  
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Penghentian V:   
      Yesus ditolong Simon dari Kirene 
Yesus sangat letih dan lemah, padahal tempat yang dituju masih jauh 
maka para serdadu menahan seorang bernama Simon dari Kirene, yang 
baru datang dari luar kota, lalu diletakan salib Yesus di atas bahunya, 
supaya dipikulnya sambil mengikuti Yesus. Memanggul salib 
merupakan kelayakan seorang pengikut Yesus, karena Yesus sendiri 
bersabda, “Barang siapa tidak memikl salibnya dan mengikuti aku ia 
tidak layak bagiku.” Jadi bagi orang kristen salib sungguh tak 
terelakan. Salib adalah beban yang harus kita pikul. Namun, kita akan 
mampu memikul beban berat itu kalau kita saling membantu.” 
Bertolong-tolonglah menanggung bebanmu! Maka kamu mematuhi 
hukum kristus! 
Penghentian VI :  
      Wajah Yesus diusap oleh Veronika  
Wajah Yesus kotor oleh darah, keringat dan debu. Semarak dan 
ketampanan wajahnya terasa sirna. Tempat gambaran Yesaya “ banyak 
orang yang akan tertegur memandang Dia; begitu buruk rupanya, tidak 
seperti manusia lagi; dan tampaknya tidak seperti anak manusia lagi. Ia 
tidak tampan dan semaraknyapun tak ada, sehingga kita tidak 
menginatnya. Ia dihina dan dihindari orang; orang yang penuh 
sengsara dan yang biasa menderita kesakitan; ia sangat dihina, 
sehingga orang menutup mukanya terhadap dia. Kendati begitu, masih 
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ada orang yang bersimpati pada Yesus, yakni Veronika. Ia maju 
mendekati Yesus, lalu mengusap wajahnya. Dengan tindakan yang 
sederhana Veronika telah menolong orang yang menderita, menghibur 
orang yang berduka. Ia memberi contoh pada kita mengamalkan amanat 
seorang Rosul Yesus.”Bersuka citalah dengan orang yang bersuka cita dan 
menangislah dengan orang yang menangis ! 
 Penghentian VII:  
                 Yusuf jatuh untuk ke 2 kalinya  
 Kendati sudah ditolong oleh Simon dari Kirene dan wajahnya sudah 
dibersihkan, tubuh Yesus tidak bertambah segar. Salib yang menindih 
dipundaknya terasa semakin berat. Perjalanan masih jauh Yesus 
semakin payah. Untuk kedua kalinya Yesus jatuh. Meskipun begitu, 
dengan tabah dan teguh hati ia bangun, diangkatnya kembali salib 
berat itu; ia meneruskan perjalanan tanpa mengeluh. Apa yang 
dinubuatkan Yesaya kini menjadi kenyataan, “Dia dianiyaya, dia 
dibiarkan dan ditindas dan tidak membuka mulutnya, seperti anak 
domba yang dibawa ke tempat pembantaian; seperti induk domba yang 
keluar dari depan orang-orang yang menggunting bulunya, Ia tidak 
membuka mulutnya. 
Penghentian VIII:  
                 Yesus menghibur perempuan-perempuan yang menangisnya 
Tatkala Yesus menapaki Jalan salibnya menuju Golgota, banyak orang 
mengikuti dia; diantaranya banyak wanita yang menangisi dan 
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menatapi dia. Yesus berpaling pada mereka dan berkata,”Hai puteri-
puteri Yerusalem, janganlah kamu menangisi aku. Melainkan tangisilah 
dirimu sendiri dan anak-anakmu. Kita sering tidak punya waktu untuk 
orang lain. Kita sibuk dengan diri kita sendiri saja. Apalagi kita 
gampang merasa bahwa penderitaan kitalah yang paling berat, dan 
orang lainlah penyebab penderitaan kita.” Kita sendiri susah mana 
mungkin harus menghibur orang lain, “begitulah kita sering membela 
diri.” Yesus memberi teladan supaya kita menghibur orang lain, meskipun 
sendiri. Kita perlu bertobat dan mengajak orang lain untuk bertobat  
Penghentian IX:   
                 Yesus jatuh untuk ke 3 kalinya 
Hari semakin panas, jalan yang menuju puncak Golgota semakin 
menanjak. Tubuh Yesuis yang semakin lemah tidak mampu 
menambah beban salib yang berat. Untuk ke tiga kalinya Yesus jatuh. 
Tubuhnya terbantin di tanah yang berbatu-batu. Darah kembali 
mengucur dari luka-lukanya, Yesus berusaha bangun. Yesus mau 
menyelesaikan perjalanan sampai ke puncak Golgota. Cintanya kepada 
manusia dan ketaatannya kepada bapalah yang memberikan kekuatan 
begitu besar kepada Yesus. Beban Yesus semakin berat kalau kita 
sering jatuh kedalam dosa atau kalau jita menjatuhkan orang lain, 
dengan jatuh dan bangun lagi Yesus mengajar kita untuk tak putus asa. 
Kalau kita jatuh kedalam dosa, kita bangun lagi.   
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Penghentian X :   
                  Pakaian Yesus ditanggalkan  
 Sesampainya di puncak Golgota para prajurit menanggalkan pakaian 
Yesus dengan paksa mereka mengambil pakaian Yesus lalu 
membaginya menjadi empat bagian. Untuk tiap-tiap prajurit satu 
bagian. Demikian juga jubahnya mereka ambil. Jubah itu tidak 
berjahit, dari atas sampai bawah hanya satu tenunan. Karena itu 
mereka berkata seorang kepada yang lain. “janganlah kita membaginya 
menjadi beberapa potong, tetapi baiklah kita membuang undi untuk 
menentukan siapa yang mendapatkannya.” Maka genaplah yang ada 
tertulis dalam kitab suci, mereka membagi-bagikan pakaianku diantara 
mereka dan mereka membuang undi atas jubahku. Yesus telah menjadi 
manusia yang paling hina. Bagaiman sikap kita tehadapnya.” Sudahlah 
seperti yang dikatakan Yesus pada hari penghakiman “ketika aku 
telanjang kamu memberi aku pakaian, ketika aku sakit, kamu merawat 
aku, ketika aku dalam penjara kamu mengunjungi aku, sebab 
sesungguhnya segala sesuatau  yang kamu lakukan untuk salah 
seorang yang paling hina ini, kamu melakukannya untuk aku.   
Penghentian XI:   
                 Yesus disalibkan 
 Sampainya mereka di tempat yan bernama Golgota, yang berarti 
tempat tengkorak. Para serdadu memberikan anggur bercampur mur 
kepada Yesus. Tetapi Yesus menolaknya kemudian mereka 
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menyalibkan dia. Manusia lama kita telah turut disalibkan bersama 
Yesus. Supaya tubuh dosa kita hilang kuasanya agar jangan kita 
menghambakan diri lagi padanya.    
Penghentian XII:  
                  Yesus Mati di kayu salib 
 Ketika hari sudah kira-kira pukul 12 lalu kegelapan meliputi seluruh 
daerah itu pukul 3 sebab matahari tidak bersinar. Dan tab’ir bait suci 
terbelah dua. Lalu Yesus berseru dengan secara nyaring Ya Bapa ke 
dalam tanganMu kuserahkan nyawaKu dan sesudah demikian Yesus 
menyerahkan nyawanya.  
Penghentian XIII:  
                 Yesus diturunkan dari salib 
Di dekat salib Yesus berdirilah Maria IbuNya, Saudara ibunya, Maria 
isteri kleopas dan Maria Magdalena. Salah seorang prajurit menikam 
lambung Yesus dan segera keluarlah darah serta air. Hari mulai 
malam, maka Yusuf dari Arimatea yang telah menjadi Muria Yesus 
memberanikan diri menghadap Pilatus untuk meminta jenasah 
Yesus.Pilatus heran mendengar Yesus mati makalah memanggil kepala 
pasukan dan bertanya kepadanya apakah Yesus sudah mati. Setelah 
mendengar keterangan kepala pasukan, ia berkenan memberikan 
jenasah Yesus kepada Yusuf. Kemudian Yusuf menurunkan jenasah 
Yesus. Maria menerima jenasah Yesus di pangkuannya. Maria 
merasakan apa yang pernah dikatakannya; Aku ini hamba Tuhan,jadila 
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padaku menurut perkataanmu.” Maria memang pantas menjadi teladan 
bagi setiap orang beriman. Ketika Yesus menderita. Ia tetap setia 
berada disampingnya.   
Penghentian XIV:  
                 Yesus Dimakamkan 
Para murid mengambil jenazah Yesus, mengafaninya dengan kain 
lenan dan memburatinya dengan rempah-rempah menurut adapt orang 
Yahudi bila menguburkan mayat. Dekat dengan tempat yesus 
disalibkab ada suatu kubur baru yang di dalamnya belum pernah 
dimakamkan seseorang. Maka mereka membaringkan mayat yesus di 
situ. “Kita semua yang pernah di babtis dalam kristus telah di babtis 
dalam kematiannya. Oleh pembabtisan kita telah dikuburkan bersama-
sama dengan Allah, supaya sama seperti kristus dibangkitkan diantara 
orang-orang mati oleh kemudian Bapa demikian juga hidup secara 
baru”. (Komisi Liturgi KWI .1992 : 226 – 243) 
       Setelah para peziarah berdoa jalan salib dan merenungkan 
kesengsaraan yesus, para peziarah melanjutkan misa di Sendang 
Sriningsih. Yang mana prosesi oncor ini sebagai tanda dibukanya 
Bulan Maria. 
2. Upacara penutupan Bulan Maria 
      Upacara ini dilaksanakan setiap tanggal 31 Mei untuk 
memperingati dibukanya Sendang Sriningsih sebagai tempat 
peziarahan umum dan 31 Oktober. Dilaksanakan pada jam 19.00. Tata 
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upacara penutupan Bulan Maria atau Bulan Rosario seperti pada 
upacara pembukaan tetapi tidak ada prosesi oncor. 
3.  Upacara Novena 
      Novena artinya berdoa secara berturut-turut selama sembilan kali. 
Upacara dilaksanakan setiap malam Jum’at kliwon yang sudah dimulai 
sejak tahun 1985 dengan tujuan agar umat tidak menyimpang dari 
tradisi dan ajaran kristiani. Tata cara Upacara Novena secara umum 
sebagai berikut : 
a. Doa Rosario 
Rosario adalah doa bersama atau pribadi yang paling sederhana. 
Dengan bacaan : 
Aku percaya …………….. 
Kemuliaan ……………….. 




Ø Peristiwa-peristiwa gembira 
Maria menerima kabar gembira dari malaikat Gabriel, Maria 
mengunjungi Elizabet saudaranya, Yesus dilahirkan di kandang 
Betlehem, Yesus dipersembahkan dalam bait Allah, Yesus 
diketemukan dalam bait Allah 
Ø Peristiwa sedih 
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- Yesus berdoa kepada Bapanya dalam sakral maut, Yesus 
didera, Yesus dimahkotai duri, Yesus memanggul salibnya ke 
gunung kalvari, Yesus wafat disalib 
Ø Peristiwa mulia 
- Yesus bangkit dari mati, Yesus naik ke surga, Roh kudus 
turun atas para Rasul, Maria diangkat ke surga, Maria 
dimahkotai di surga  
b. Setelah melakukan doa rosario dilanjutkan lagu pembukaan yang 
dinyanyikan oleh paduan suara. 
c. Tanda salib, salam, dan membacakan tema 
d. Pernyataan tobat 
e. Pemberkatan air dan garam, imam berkeliling memerciki dengan 
air suci, sementara itu diiringi dengan lagu iringan percikan. 
f. Absolusi yang disebut doa pengampunan   
Dengan bacaan : semoga Yang Maha Kuasa membersihkan kita 
dari segala dosa dan meneguhkan iman, harapan serta cinta yang 
ada dalam hati kita, agar kita layak merayakan perjamuan kudus 
ini. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin   
g. Kemuliaan 
h. Doa pembukaan 
Dengan bacaan 
Iman :  
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 Allah Bapa yang maha rahim, Engkau senantiasa memperhatikan 
dan memelihara hidup kami. CintaMu tak habis-habisnya. Kau 
curahkan dalam hati kami, semoga kami semakin mampu 
membagikan kasihMu kepada sesama demi terciptanya keadilan dan 
kedamaian umat manusia. Sebab Engkaulah yang berkuasa dan 
bertahta bersama putra dan roh kudus dan sepanjang masa. 
Umat : Amin  
i. Bacaan pertama (disesuaikan dengan tema) 
j. Lagu antar bacaan 
k. Lagu pengantar injil 
l. Bacaan injil 
m. Homoli dan aku percaya (bacaan syahadad katolik) 
n. Doa umat (disesuaikan dengan kondisi bangsa dan Negara) 
o. Persembahan (bacaan doa persembahan) 
Doa persembahan : 
      Allah Bapa yang kekal dan kuasa, Engkau tetap jaga dan 
melindungi kami maka terimalah dan berkatilah persembahan yang 
menjadi ungkapan kami demi kristus Tuhan dan Pengantar kami.  
p. Bapa kami (bacaan doa) 
q. Komuni 
Doa sesudah komuni  
      Allah Bapa Yang Maha Kuasa, berkat putraMu kami semakin 
mengenal Engkau. Jagalah kami selalu dalam segala perkataan dan 
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perbuatan kami agar tetap seturut dengan sabdaMu. Supaya kami 
semakin berani menyerukan keadilan dan perdamaian di seluruh 
muka bumi. Sebab Tuhanlah pengantar kami yang hidup dan 
berkuasa Dikau dan Roh Kudus kini dan sepanjang masa. Amin  
r. Doa Novena (didoakan bersama) 
      Pada malam sebelum menderita sengsara untuk menebus dosa 
kami engkau mengadakan perjamuan bersama muria-muria mu. 
Melalui peristiwa agung ini Engkau mengajarkan kami untuk 
mengembangkan hidup penuh cinta dengan tidak membeda-
bedakan satu sama lain dan saling menyapa sebagai saudara. Engkau 
menganugrahi gerejaMu sakramen maha kudus dan perayaan Ekaristi 
untuk mengenang karya keselamatan putraMu Yesus Kristus. 
       Kami menyadari betapa kami belum membangun cinta 
terhadap sesama dan dan mempunyai sikap tidak terpuji terhadap 
misteri iman yang kami rayakan itu bahkan kadang menodai 
kesuciannya.   
      Ya Yesus kami mohon perkenankan melalui Novena ini 
semoga kami membudayakan cinta dan hormat dalam kebaktian 
dan sakramen Maha Kuaus dan memelihara kesuciannya dalam 
kehidupan sehari-hari, dapat memancarkan serta memberi 
kesaksian karya keselamatan di tengah-tengan keluarga dan masya. 
      Ya Yesus kami mohon dengan Novena ini berilah sakaramen 
Maha Kudus semoga kami diteguhkan oleh kehadiranMu. Selalu 
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mengalami cinta kasihmu sehingga kami senantiasa mampu 
memperhatikan orang yang lemah sering jatuh dalam dosa, maka 
kami mohon berilah pengampunan kepada kami dan semoga kami 
dikuatkan dalam peziarah hidup beriman. Semoga engkau senantiasa 
mendampingi menyertai dalam perjalanan hidup. Sehingga dapat 
mengalami hidup baru, memperoleh berkat ketentraman, 
keselamatan dan kebahagiaan dan akhirnya dipersatukan pula 
bersama putraMu Yesus Kristus menikmati kebahagiaan kekal di 
surga. Amin 
Salam Maria ………3x 
s. Pengumuman-pengumuman 
      Setelah pengumuman, hening sejenak lalu dilanjutkan dengsan lagu 
pujian kepada sakramen Maha Kudus dan pentahtahan sakramen maha kudus. 
1. lagu pembukaan 
2. Pentahtahan sakramen Maha Kudus (iman mentahtakan Maha Kudus 
lalu menjumpainya). 
3. Pembukaan 
4. Doa pujian syukur 
5. Lagu tuntunan Ergo 
6. Berkat penutup 
(Pedoman Novena Tirakatan malam jum’at kliwon peziarah Maria SS 
HI 1 – 7) 
4. Apel Muda Mudi 
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     Pada minggu ke III Mei tahun 1973 atas ide Romo. Utomo, Pr., dan 
beberapa muda-mudi dari Paroki Klaten, diadakan acara appel muda-mudi 4 
Paroki. Kegiatan yang berjalan lebih dari 10 tahun itu, merupakan upaya 
untuk membangkitkan semangat generasi muda Katolik pada peringatan 
Kebangkitan Nasional. Juga stiap Minggu IV Oktober diadakan appel 
muda-mudi untuk memperingati hari Sumpah Pemuda. Akan tetapi acara 
tersebut sekarang sudah tidak ada. Empat macam tradisi upacara yang 
dilaksanakan di Sendang Sriningsih di atas sudah terjadwal dengan rapi oleh 
pengurus Sendang dan bekerja sama dengan Paroki wedi dalam 
pelaksanaannya. Apel muda-mudi ini bertujuan untuk meningkatkan 
kerukunan dalam persaudaraan antar pemuda. 
Merupakan tempat penyimpanan benda-benda suci yang dimiliki Sendang 
Sriningsih dan merupakan tempat untuk persiapan romo dan para misdinar 
sebelum pengadaan misa. 
 
d.  Karakteristik Peziarah 
      Ziarah di kalangan umat katolik bukanlah ajaran pokok iman sehingga 
tidak wajib dilaksanakan tetapi ziarah itu merupakan suatu yang berakar dalam 
penghayatan religius spontan yang wajar dan alamiah dari umat. Ziarah 
merupakan tradisi yang dilakukan oleh gereja yang dimulai pada abad IV – VI. 
Tetapi pada abad ke III sudah ada kebiasaan orang Kristen untuk menghormati 
para martir dengan berbagai macam bentuk devosi yang akhirnya terkenal 
dengan devosi rakyat. Pada abad ke IV mulai kebiasaan mengunjungi makam 
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para Martir tersebut bahkan benda peninggalan orang suci dibawa kemana-
mana. Tempat ziarah yang utama pada zaman itu ialah Terra Santa (tanah suci) 
sebab telah dikuduskan oleh kehadiran Tuhan Yesus. Kedua ialah makam 
Santo Yakobus di Compostela dan ketiga Roma (Doorn – Harder . 2000: 311). 
      Umat katolik yang melakukan ziarah di Sendang Sriningsih datang dari 
berbagai daerah kebanyakan peziarah yang dating adalah warga sekitar 
sendang dan warga dari luar daerah terutama daerah klaten dan yogyakarta. 
Peziarah yang datang dari berbagai kalangan usia dan berbagai macam tingkat 
pendidikan, sosial dan ekonomi. 
      Upacara ziarah di Sendang Sriningsih dilaksanakan pada waktu-waktu 
tertentu yang telah terjadwal oleh pengurus sendang. Biasanya Sendang 
Sriningsih banyak dikunjungi pada malam Jum’at kliwon mereka melakukan 
upacara Novena dengan bersama-sama, tetapi selain waktu itu juga Sriningsih 
setiap hari dikunjungi peziarah untuk melakukan doa kepada Bunda Maria 
dengan sendiri-sendiri. 
 
e. Faktor pendorong umat katolik melakukan ziarah di Sendang               
Sriningsih 
      Umat katolik melakukan ziarah mempunyai motifasi dan tujuan individu 
dan kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motifasi adalah 
keinginan, dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar 
melakukan sesuatu karena perbuatan dengan tujuan tertentu atau usaha-usaha 
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 
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untuk melakukan sesuatu karena ingin mendapat kepuasan atau tujuan yang 
dikehendaki dengan perbuatan itu (Peter Salim, Yenny Salim .1991: 997) 
      Memotifasi seseorang ditentukan oleh motif yang dimilikinya. Motif adalah 
kebutuhan, keinginan / tekanan, dorongan dan desakan hati yang 
membangkitkan dan mempertahankan gairah individu untuk mengerjakan 
sesuatu. (Ensiklopedi Nasional Indonesia .1990: 378) 
      Dengan mengadakan wawancara kepada para peziarah di Sendang 
Sriningsih tentang apa yang menjadi motivasi umat katolik melakukan ziarah. 
Jawaban dari para peziarah ada persamaan dan  perbedaannya. Masya yang 
datang berziarah ke Sendang Sriningsih mempunyai macam jenis persoalan 
hidup dengan keinginan dan motif agar kesemuanya memperoleh penyelesaian 
dan jalan keluar dengan sebaik-baiknya. 
1. Motif Ekonomi 
      Dalam hidup faktor ekonomi sangat penting, karena merupakan sarana 
berlangsungnya kehidupan di dunia. Dengan faktor ekonomi dapatlah 
manusia mencukupi kebutuhan-kebutuhan fisik yang diinginkannya. 
Apabila keinginan dan kebutuhan itu terpenuhi pasti merasa puas dan 
senang. 
      Biasanya yang mempunyai motif ekonomi ialah para peziarah yang 
mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang, pengusaha dan petani. 
Motif ini mendorong peziarah dalam melakukan aktifitas ekonomi 
mendapat kelancaran dan kemudahan serta untung yang besar. 
 199 
      Ziarah ke Sendang Sriningsih untuk melakukan doa kepada Bunda Maria 
dengan sungguh-sungguh memohon supaya dalam berdagang, melakukan 
usahanya dan bertaninya mendapat kesuksesan serta untung yang besar. 
Peziarah dengan keyakinannya dan kesungguhannya dalam berdoa dan 
melaksanakan upaya dengan harapan permohonan itu dikabulkan oleh Tuhan. 
      Umat katolik menempatkan Bunda Maria sebagai orang yang suci 
sebagai perantara doa dan memohon kepada Tuhan. Umat katolik penuh 
dengan keyakinan kepada Bunda Maria akan dikabulkan doanya. 
      Para peziarah melakukan doa dan upaya-upaya dengan sungguh-sungguh 
tetapi itu harus diikuti dengan usaha-usaha lain agar bagaimana dagangannya 
laris. Dalam melakukan transaksi jual beli pedagang dibutuhkan keramahan, 
kejujuran dan kesopanan dalam melayani pembeli, ibaratnya pembeli adalah 
raja sehingga diperlakukan dengan sebaik-baiknya.  
      Dapat disimpulkan para peziarah melakukan ziarah dengan tujuan agar 
kelak dalam melakukan usaha-usahanya di bidang perdagangan baik 
pedagang kecil maupun besar bisa lancar dan memperole laba yang sesuai 
dengan apa yang diinginkan.    
2.  Motif Budaya 
      Dalam suatu Masyarakat tradisi dan budaya yang berbeda-beda. Tradisi 
dan budaya muncul karena adanya kebiasaan dan rutinitas dalam suatu 
masyarakat kesemuanya dipengaruhi oleh suatu budaya dimana agama itu 
berkembang. 
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      Agama Katolik di sekitar Sendang Sriningsih dipengaruhi oleh tradisi 
budaya Jawa. Dengan mengikuti budaya setempat agama dapat berkembang 
dengan pesat dan baik terbukti di dukuh Jali yang letaknya dekat dengan 
Sendang mayoritas beragama katolik. 
      Budaya Jawa terlihat dalam tradisi upacara yang diselenggarakan di 
Sendang Sriningsih, misal dalam upacara novena penyelenggaraanya 
dilaksanakan pada malam Jum’at kliwon. Malam ini dipercayai oleh orang 
jawa sebagai malam yang keramat dan malam yang baik untuk melakukan 
doa permohonan. 
      Sebelum Sendang Sriningsih sebagai tempat ziarah umat katolik, tempat 
itu merupakan tempat yang keramat dan angker banyak dihuni para roh 
halus sehingga banyak orang berkunjung ke tempat itu dengan melakukan 
doa permohonan, bertapa untuk meminta berkah di Tuhan dengan perantara 
roh halus. 
      Peziarah ke Sendang Sriningsih mempunyai motif budaya yaitu bahwa 
ziarah merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh gereja dan tradisi itu 
dipengaruhi budaya jawa. Mengunjungi tempat ziarah bagi umat katolik 
merupakan budaya yang diajarkan oleh Tuhan Yesus. 
      Dapat disimpulkan budaya sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat 
terutama masyarakat pedesaan yang masih kental dengan adat-adat istiadat 
yang mereka peroleh dari nenek moyang, yang secara tidak langsung 
menjadi suatu tradisi masyarakat yang mau tidak mau mereka laksanakan. 
3 . Motif Agama 
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      Kita sebagai manusia yang beragama, wajarlah jika seseorang 
menginginkan kedekatan dan kehadiran Tuhan dalam dirinya, dengan 
melakukan ziarah akan merasakan apa yang menjadi keinginannya untuk 
lebih dekat dengan Tuhan. 
      Perjalanan ziarahnya menarik karena pelaku ziarah memiliki motivasi    
agama. Acap kali perjalanan ziarah nampak khusus karena keterlibatan 
perasaan religiositas yang menemukan tempat pelepasannya/tempat 
berlabuh bagi jiwa yang mencari makna hidup dan sandaran pada sang 
pencipta. 
      Fenomena ziarah dikaitkan dengan perasaan kepuasan manusia mungkin 
ini sebagai salah satu akibat dari penghayatan agama yang menekankan segi 
ketaatan pada ajaran dagmatis dan teologis dengan tekanan pada aspek 
rasional manusia apalagi kalau agama bukan lagi menjadi bagian hidup 
manusia yang mampu memberi kepuasan rohani, kadang-kadang pelajaran 
agama sering hanya menekankan pada segi kognitif yang menekankan 
pelajaran-pelajaran logis. Sementara menuruti manusia sendiri bersentuhan 
langsung dengan yang illahi sebagai manusia merasa bebas kontak dengan 
yang Illahi.  
      Dapat simpulkan tujuan ziarah dalam hal ini yaitu mendekatkan diri 
dengan sang pencipta dengan sarana berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan mereka masing-masing.  
4.  Motif Rekreasi 
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      Tidak sedikit para peziarah pergi ke Sendang Sriningsih untuk sekedar 
bersantai-santai melihat-lihat pemandangan pegunungan yang indah dan 
sejuk. Biasanya pada musim liburan banyak pengunjung untuk rekreasi 
bersama keluarga dan dilanjutkan berdoa kepada Bunda Maria. 
      Dapat disimpulkan selain bertujuan untuk berziarah, kita bisa melepas 
kepenatan pikiran sehingga kembali segar dengan udara pegunungan yang 
masih segar.  
5.  Motif Kesuksesan Dalam Sekolah 
      Biasanya yang mempunyai motif ini adalah para pelajar. Banyak juga 
peziarah datang dari kalangan muda, mereka melakukan doa kepada Bunda 
Maria memohon supaya dalam sekolahnya mendapatkan kesuksesan. Tidak 
hanya para pelajar yang punya motif ini orang tuapun mempunyai motif ini 
yaitu bapak atau ibu pergi ke Sendang Sriningsih berdoa kepada Bunda 
Maria supaya anakanya bisa sukses dalam pendidikannya. 
       Dapat disimpulkan bahwa peziarah mempunyai bermacam-macam 
motif yang berbeda-beda karena itu tujuan dan harapanpun berbeda-beda 
sesuai dengan motif yang diinginkan.     
 
f.  Perkembangan Sendang Sriningsih 
      Setelah Sriningsih diberkati, mulailah Romo D. Hardjosuwondo SJ., 
merencanakan bentuk tempat pejiarahan untuk masa mendatang. Mula-mula 
didirikan sebuah rumah berbentuk joglo, dan patung Maria ditempatkan di 
dalam rumah tersebut. Sayang, karena sesuatu hal, pembangunan Sriningsih 
terhenti. 
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      Walaupun demikian, Sriningsih yang sangat sederhana tetap menjadi 
tempat jiarah. Setiap tanggal 1 Mei diadakan prosesi dari Nganjir ke Sriningsih 
dengan berdoa Rosario dan diteruskan doa Jalan Salib di puncak Golgota 
(tempat salib besar sekarang). Waktu itu Salib dibuat sangat sederhana, dari 
kayu jaranan. Dan gambar Jalan Salib disangkutkan pada kayu tersebut. 
      Untuik menjaga agar Sriningsih tetap bersih dan terpelihara, ditunjuk mbah 
Paulus Kriyosonto Kerten (dipermandikan tanggal 25 Desember 1935 di gereja 
Wedi). Mbah Kriyo kemudian bertempat tinggal di Sriningsih, dan diberi 
sebidang tanah yang terletak di sebelah Utara sungai. 
      Tahun berganti tahun, Romo-romo yang bertugas di Wedi pun berganti-
ganti. Romo D. Hardjosuwondo, SJ., digantikan oleh Romo A. Purwodiharjo, 
lalu oleh Romo Pujohandaya, dan terakhir oleh Romo A. Tjorowardoyo. Bapak 
Darmowiyoto pun pindah ke Jakarta. Pengurusan Sriningsih diteruskan oleh 
Romo A. Tjokrowardoyo dibantu bapak A. Jarwosudiro Pencar, Wedi. 
      Pada tanggal 29 Mei 1953, diselenggarakan Misa Tripria di Sriningsih, dan 
dilanjutkan dengan prosesi Sakramen Maha Kudus di bukit Golgota. Hal ini 
mendapat perhatian besar dari umat di Jali, Wedi dan Klaten. Sehingga, mulai 
saat ini Sriningsih lebih dikenal oleh umat terutama di Wedi dan Klaten. 
Bertambahlah para pejiarah yang datang ke Sriningsih. 
      Sayang sekali, rintisan Romo A. Tjokrowardoyo ini tidak dapat diteruskan 
oleh penggantinya yaitu Romo St. Danu Wujoyo, Pr. Keadaan Sriningsih 
makin lama makin rusak karena erosi, dan rumah joglo-pun rusak dimakan 
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angin. Meskipun demikian, Sriningsih tetap dikunjungi oleh para pejiarah, 
bahkan semakin bertambah banyak. 
      Untuk menjaga kelestarian Sriningsih serta memeliharanya, maka pada 
tahun 1958, pengelolaan Sriningsih diserahkan kepada Lembaga Katolik Jali-
Gayamprit. Lembaga ini diketuai oleh bapak Ry. Sastrosuparno dan bapak Ig. 
Atmosuwito. Oleh Lembaga Katolik Jali-Gayamprit, halaman Sriningsih 
diperlebar ke Utara. Gua Maria dipindah ke Selatan menghadap ke Utara. 
Rumah Joglo dipindahkan ke halaman Sriningsih sebelah Utara (tempat joglo 
yang sekarang), kemudian patung Maria diganti dengan patung baru buah 
tangan Romo A. Soenarjo, SJ. (putra bapak Wongsosentono/lurah Jali). Jalan 
menuju ke Sriningsih dipindah lewat Utara dan diperbaiki secara gotong 
royong oleh umat Jali. 
      Wajah Sriningsih berseri dan terawat baik. Setiap tanggal 30 April 
diadakan upacara pembukaan bukan Maria dengan prosesi oncor dan doa Jalan 
Salib, dilanjutkan Misa pembukaan kurang publikasi. 
      Sejak tanggal 28 Pebruari 1967, Lembaga Katolik Jali-Gayamprit berubah 
nama (disesuaikan dengan hasil Pekan Pastoral) menjadi Dewan Stasi Dalem, 
dan diketuai oleh bapak Ag. Soenarto. Pengelolaan Sriningsih dilaksanakan 
oleh Saksi Sriningsih. Seksi ini lebih dikenal dengan Panitia Sriningsih (Pansri). 
      Pada saat itu bukit Golgota, kulah dan WC diperbaiki. Jalan menuju 
Sriningsih dipindahkan ke Selatan (jalan yang sekarang) dan diperlebar dengan 
bantuan dari Pemerintah Daerah (Proyek PKDI), serta gotong royong umat 
setempat secara kontinyu. 
 205 
      Upacara pembukaan dan penutupan bulan Mei (Bulan Maria) dapat lebih 
teratur, bahkan dapat ditambah upacara pembukaan dan penutupan bulan 
Oktober (bulan Rosario). Setiap Minggu III diadalan appel Muda-Mudi 4 
Paroki (Wedi, Klaten, Kalasan dan Delanggu). Penyelenggaraannya bergilir 
dari Paroki yang satu ke Mudika Paroki yang lain. Cara itu dapat lebih 
memperkenalkan Sriningsih. Ide mengadakan appel muda-mudi, datang dari 
Romo G. Utomo, Pr., yang pada waktu itu menjadi pengasuh muda-mudi 
Paroki Klaten. 
      Kemudian Romo Al. Wahyosudibyo, Pr., sering memutar slide tentang 
Bunda Maria di bulan Mei dan Oktober. Suatu upaya lebih mendekatkan umat 
kepada Bunda Maria dan lebih memperkenalkan dan meningkatkan peranan 
Sriningsih. 
      Untuk lebih meningkatkan pengelolaan Sriningsih dan agar lebih dapat 
menggali sumber dana yang lebih banyak, serta mempopulerkan Sriningsih, 
maka pada Musyawarah Paroki Wedi tahun 1975, oleh bapak Ag. Soenarto 
selaku Ketua Dewan Stasi Dalem, diusulkan agar pengelolaan Sriningsih 
diambil alih oleh Pariki Wedi. Sidang Pleno Dewan Paroki Wedi pada akhir 
tahun 1975 menyetujui usulan itu dan memutuskan bahwa mulai tahun 1976, 
Sendang Sriningsih diurus/ditangani oleh Paroki Wedi. Berdasarkan keputusan 
tersebut, dibentuklah sebuah lembaga yang bertugas mengelola Sriningsih, dan 
bertanggung jawab kepada Dewan Paroki Wedi. Lembaga itu diberi nama 
Panitia Sriningsih, disingkat “PANSRI” (tetap menggunakan nama milik Stasi 
Dalem), yang diketuai oleh Bapak E. Hardjosiyun, Ag. Soenarto dan A. Riyanto. 
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      Di bawah bimbingan Romo YS. Cokroatmojo, Pr., Sriningsih yang dikelola 
oleh PANSRI Paroki Wedi dapat lebih berkembang, dan banyak dikunjungi 
para pejiarah dari Jakarta,Bandung, Surabaya dan lain-lain. Sedikit demi 
sedikit, Sriningsih terus dibangun. 
      Selama tiga tahun PANSRI mengumpulkan dana untuk membangun 
Sriningsih seperti yang dicita-citakan oleh mendiang Romo D. Hardjosuwondo, 
SJ. Dana pembangunan Sriningsih baru terkumpul sedikit sekali. Sementara 
pejiarah yang datang makin bertambah banyak, hampir dari semua kota di 
Jawa. Banyak di antara pejiarah yang mendesak agar Sriningsih dibangun. 
      Dengan modal dana yang sangat sedikit, PANSRI mengadakan perbaikan 
dan mulai membangun Sriningsih secara bertahap. Pembangunan dimulai pada 
pertengahan April 1979. Banyak cara yang ditempuh untuk mencari dana, 
termasuk dengan tenaga gotong royong umat setempat. Pembangunan oleh 
PANSRI (Panitia Sriningsih)berupa Salib besar di Golgota. Pembuatan Gua 
Maria yang baru dan Kapel berbentuk Joglo. 
      Pada tanggal 19 Agustus 1979, Bapak Kardinal Yustinus Darmoyuwono, Pr. 
Uskup Agung Semarang berkenan memberkati dan meresmikan Sendang 
Sriningsih dalam Misa Konselebrasi yang cukup semarak dan khidmat. Hadir 
dalam upacara tersebut tidak kurang dari 10.000 umat yang datang dari 
berbagai tempat. Halaman Sriningsih tidak mampu menampungnya, sehingga 
Golgota penuh dengan umat yang datang berjiarah. 
      Pada tahun 1981, masa bakti PANSRI habis, dan pengelolaan Sriningsih 
diserahkan kepada Romo Paroki, yaitu Romo Y. Sukardi, Pr. Selanjutnya oleh 
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Romo Paroki, pengelolaan Sriningsih (untuk sementara), diserahkan kepada 
umat Katolik 5 wilayah yang berada di Desa Gayamharjo. Sebagai penanggung 
jawab ditunjuk bapak P. Sutarno. 
      Pada saat itu, pembangunan Sriningsih dilanjutkan dengan membuat Stasi 
Jalan Salib. Pembangunan dimulai dari Gereja Marganingsih di Jali sampai ke 
puncak Golgota. 
      Pada tanggal 30 September 1981 pk. 08.00 di Sriningsih dilaksanakan 
permandian. Lima puluh (50) orang umat baru yang berasal dari Dadap, desa 
Gayamharjo, dipermandikan oleh Romo A. Soenarja, SJ., (kakak Mgr. Leo 
Soekoto) dibantu oleh Romo A. Harsosudarmo, Pr. 
      Pada malam harinya, Romo A. Soenarja, SJ., mempersembahkan Misa 
pembukaan bulan Rosario. Dalam misa itu dilakukan upacara permandian air 
Sriningsih dengan air yang berasal dari sumur Yakub di Samaria, tempat Yesus 
mengadakan mujizat. Air tersebut diambil oleh Romo A. Soenarja, SJ., ketika 
beliau berkunjung ke sana beberapa waktu sebelumnya. 
      Di dalam Misa pembukaan bulan Rosario tersebut diadakan juga pelantikan 
Pengurus Sriningsih yang baru. Mereka diberi tugas mengelola Sriningsih dan 
bertanggung jawab kepada Dewan Paroki Wedi. Pengurus yang dilantik oleh 
Romo Paroki Wedi Y. Sukardi, Pr. Diketuai oleh bapak G. Sudarno dan bapak 
P. Sutarno, dengan penasihat bapak Ig. Atmosuwito dan Ag. Soenarto. 
      Selama periode ini, oleh Seksi Sriningsih dapat dibangun jembatan ke 
Sriningsih, menyelesaikan Stasi Jalan Salib dengan gambar sengsara Yesus, 
membeli tanah seluas 600 m2 sebagai persiapan perluasan halaman, 
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mengadakan penghijauan Golgota, dan memindah warung-warung yang 
terletak di atas Golgota ke tempat lain, sehingga Golgota kelihatan lebih bersih 
dan rapih. 
      Masa kerja Seksi Sriningsih telah habis, maka pengelolaan Sriningsih 
diserahkan kepada Romo Paroki Wedi, Rm. A. Subiyanto, Pr., pengganti Rm. 
Y. Sukardi, Pr. Oleh Romo Subiyanto, dibentuklah Panitia Pengelola Pejiarah 
Sendang Sriningsih Paroki Wedi, dan diketuai oleh Bapak Dwijosubroto dari 
Stasi Gondang. 
      Pembangunan Sriningsih dilanjutkan oleh Panitia. Dipugarlah joglo lama 
menjadi joglo bebentuk baru dan terletak di sebelah Utara. Joglo diberkati oleh 
Mgr. Y. Darmoatmojo, SJ., Uskup Agung Semarang pada tanggal 1 Januari 
1987, sekaligus diadakan peringatan pesta emas (50 tahun) Sendang Sriningsih. 
Pembangunan terus berjalan, antara lain pembuatan talud, perbaikan jalan yang 
menanjak dengan diberi tangga dan lain-lain. 
      Saat ini, pengurus merencanakan renovasi Sendang Sriningsih. Halaman 
akan diperlebar, Gua dan Patung Bunda maria akan diperbarui. Tanah sudah 




D. Analisis Unsur Mitos, Fungsi Mitos  Cerita Rakyat Sendang Sriningsih  
Bagi  Masyarakat Pendukungnya 
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      Kehadiran cerita rakyat dalam kehidupan manusia akan dijadikan sebagai  
pedoman dalam perilakunya. Ketakutan dan keberanian terhadap perilakunya akan 
mempertimbangkan cerita rakyat yang dihadapinya. Banyak hal yang sukar 
dipercayai tetapi justru berlaku karena penganutnya begitu mempercayai. 
      Unsur-unsur mitos yang ada di Sendang Sriningsih menurut kepercayaan 
orang pada waktu itu, konon kabarnya Sendang Duren dijaga oleh seorang jin dan 
dijadikan tumpuan dan haapan permintaan untuk mendapatkan keselamatan dan 
rejeki yang melimpah. Sebagai ucapan terima kasih kepada jin penunggu sendang 
setahun sekali diadakan bersih desa. Penduduk mempunyai kepecayaan apabila 
tidak mengadakan  tradisi tersebut jin akan mengamuk an membawa malapetaka. 
      Tipe mitos yang ada dalam cerita rakyat Sendang Sriningsih merupakan mitos 
pengukuhan, suatu bentuk mitos yang mengukuhkan sesuatu karena sesuatu 
tersebut keberadaanya sangat penting bagi masyarakat pendukungnya. 
      Ketakutan akan cerita rakyat, bukan ketakutan dengan keadaan yang 
sebenarnya. Segala peraturan dalam kehidupan manusia diterangkan dengan 
alasan suatu cerita rakyat. Umar Yunus mengatakan,” melalui ketakutan suatu 
cerita rakyat yang ada padanya, peraturan itu diharapkan akan dapat begitu 
mencekam kehidupan kita, sehingga kita takut melanggarnya” (Yunus, 1981, 
h.23). 
      Cerita rakyat bersifat lisan, yaitu disebarkan dari mulut ke mulut dengan tutur 
kata yang memiliki kelemahan , karena apa saja yang diteruskan melalui lisan 
dengan mudah sekali akan dapat mengalami perubahan yang tidak disengaja 
maupun yang disengaja. Cerita yang memiliki versi yang berbeda-beda yang mana 
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itu semua diakibatkan oleh sifatnya yang lisan serta psikologi dari penyebarannya. 
Akibat dari bahan-bahan mengenai cerita rakyat setempat akan diberikan oleh 
para informan yang berlainan maka akan berlainan pula dalam memberikan 
keterangan. 
      Bagi masyarakat tradisional, cerita rakyat berarti suatu cerita rakyat yang 
benar dan cerita tersebut menjadi milik mereka yang paling berharga karena 
merupakan sesuatu yang suci dan bermakna yang menjadi suatu contoh model 
bagi tindakan manusia serta memberikan makna dan nilai pendidikan dalam 
kehidupan ini. Cerita rakyat menceritakan mengapa suatu realita mulai 
bereksistensi melalui tindakan supernatural. Di sini yang dimaksud dengan 
kekuatan di luar kemampuan manusia istilah lain disebut supernatural atau 
supranatural pada hakikatnya adalah kekuatan gaib yang tidak dapat dianalisa oleh 
pikiran manusia. Karena kemampuan berfikir manusia terus berkembang maka 
pandangan manusia terhadap kekuatan supernatural ini setiap kali dapat berubah-
ubah pula sesuai dengan jangkauan pikirannya pada masa itu. 
      Keberadaan mitos dapat memberi suatu pengetahuan, bagaimana masyarakat 
penganutnya, menghadapi kehidupan dengan keyakinan yang mereka percayai, 
menjadikan mitos sesuatu yang sangat penting, yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan mereka, karena percaya mitos tersebut memberi kegunaan dan manfaat 
bagi kehidupan. Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dengan mitos begitu 
saja, meskipun kebenaran mitos belum tentu memberikan jaminan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Kebenaran suatu mitos diperoleh tanpa melarut suatu 
penelitian, tetapi hanya berdasar pada anggapan dan kepercayaan semata. 
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      Fungsi mitos menurut Van Peursen ada tiga macam, yaitu : 
1. Menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan gaib. 
      Hal ini dibuktikan dengan adanya sebuah Sendang yang oleh masyarakat  
dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Dulu ada orang jakarta 
yang menderita strok cukup lama kemudian beliau berziarah ke Sendang 
Sriningsih, setelah beberapa kali mandi menggunakan air Sendang tersebut 
akhirnya beliau bisa sembuh seperti sedia kala. Ada juga yang percaya bahwa 
dengan membasuh muka dengan air Sendang wajahnya bisa terlihat lebih canti 
dan segar. 
2. Memberikan jaminan pada masa kini. 
       Misalnya pada malam dan hari tertentu masyarakat mengadakan Misa yang    
disertai dengan puji-pujian serta doa-doa mengenang kembali sengsara yesus di 
kayu salib untuk menebus dosa manusia. Dengan berziarah di tempat tersebut 
diharapkan kelak kehidupan mereka akan lebih baik. 
3. Memberikan pengetahuan pada dunia. 
      Mitos memberikan pengetahuan pada dunia bahwa masih ada kekuatan-
kekuatan yang kurang bisa diterima oleh akal sehat manusia namun sebagian 
besar masyarakat mempercayainya bahkan masyarakat dari manca. 
      Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa mitos merupakan 
suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia, walau belum tentu diyakini 
kebenarannya, mitos adalah sesuatu yang benar-benar terjadi, bagi masyarakat 
yang percaya, mitos dapat memberikan suatu dorongan  hidup dan memberi 
jaminan kehidupan yang lebih baik. Karena bagi masyarakat yang 
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mempercayai mitos dapat memberi suatu makna atau petuah kehidupan yang 
dapat dijadikan pedoman hidup. Seperti halnya Cerita Rakyat Sendang 
Sriningsih memberi keyakinan bahwa kakuatan air di dalamnya memberi 
kekuatan batin untuk hidup lebih baik. 
      Walau bagaimana berkembangnya pikiran manusia, namun mereka 
menyadari juga bahwa batas jangkauan pemikiran itu tetap ada. Mereka masih 
tetap mengakui kekuatan Yang Maha  Kuasa dan manusia yang masih lemah 
pikirannya ini masih mengagumi kekuatan-kekuatan alam nyata seperti 
gunung, sungai, laut, dan sebagainya (Sumarsih, 1990,h.41). Menurut pendapat 
Mircea Eliade dalam Hari Susanto,” Cerita rakyat selalu menyangkut suatu 
penciptaan tetapi penciptaannya tidak dianggap sebagai suatu sarana untuk 
mencari sebab pertama, prinsip terakhir atau dasar eksistensi dunia dan 
manusia melainkan menganggap sebagai jaminan eksistensi dunia dan manusia 
(Susanto, 1986, h. 91). 
      Menyadari kelemahannya menghadapi kekuatan supernatural itu maka 
mereka berusaha berbuat agar setiap yang dianggap atau diyakini tersebut yang 
mempunyai kekuatan supernatural itu tidak marah padanya. Manusia berusaha 
untuk melakukan sesuatu yang menyenangkan bagi pemilik kekutan 
supernatural itu, memuja-muja dan memberikan persembahan ( Sumarsih, 
1990, h.42). Bagi masyarakat awam dan tradisional dalam menghayati certa 
rakyat itu merupakan cerita yang benar-benar terjadi, bahkan cerita tersebut 
merupakan barang berharga bagi masyarakat pemiliknya. 
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      Cerita rakyat Sendang Sriningsih merupakan salah satu dari bentuk cerita 
rakyat yang hidup dalam masyarakat dan memiliki fungsi tertentu bagi 
masyarakat pendukungnya. Sebagai folklor lisan certa rakyat memiliki empat 
fungsi yang menurut William bascom dapat dirumuskan sebagai berikut; 
a. Fungsi sebagai sistem proyeksi, yakni mencerminkan angan-angan klompok. 
b. Fungsi sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga kebudayaan. 
c. Fungsi sebagai alat pendidikan. 
d. Fungsi sebagai sarana hiburan. 
e. Fungsi sebagai sarana menambah pendapatan masyarakat (Danandjaya, 1984, 
h.19). 
      Tidak semua cerita rakyat mempunyai fungsi seperti di atas, tetapi masih 
ada kemungkinan pula fungsi lain yang sesuai dengan cerita rakyat Sendang 
Sriningsih. Berangkat dari pendapat di atas maka akan dibahas tentang fungsi 
cerita rakyat yang ada di desa Gayamharjo yaitu sebagai berikut; 
a. Fungsi Sebagai Sarana Sistem Proyeksi, Yakni Mencerminkan Angan-angan 
Kelompok. 
      Cerita rakyat mempunyai fungsi sebagai sarana proyeksi, yakni 
mencerminkan angan-angan kelompok dapat diwujudkan dalam sarana 
pengukuhan tempat keramat. Keberadaan cerita rakyat Sendang Sriningsih 
sebagai milik masyarakat berfungsi sebagai tempat keramat, karena 
masyarakat mempercayai adanya kekuatan-kekuatan yang supranatural yang 
tidak bisa dilihat oleh panca indera. Dalam perkembangannya kekuatan 
supranatural itu akan hadir dalam kehidupan di dalam masyarakat. Kekuatan-
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kekuatan yang berasal dari alam juga mempunyai sifat baik dan jahat. Daya-
daya kekuatan itu ditimbulkan oleh roh-roh yang berada pada benda-benda 
atau tempat-tempat yang dikeramatkan masyarakat. Menurut masyarakat yang 
percaya akan adanya kekuatan yang luar biasa pada tempat-tempat tertentu 
dalam cerita rakyat Sendang Sriningsih juga mempunyai tempat yang 
dipercaya dapat dipergunakan sebagai sarana permohonan doa. 
            Kehidupan yang berada di dunia ini banyak terdapat hal-hal yang tidak 
dapat dipahami dan dijelaskan denga logika manusia apalagi tehnologi yang 
canggih sekalipun. Kehidupan masyarakat pedesaan yang belum banyak 
pengaruh dari luar banyak sekali hal-hal yang tidak masuk akal dan dapat 
dimengerti dengan akal pikiran yang sehat. Hal-hal yang ada itu selalu menjadi 
sesuatu yang berharga dan betul-betul dihormati, demikian juga yang terjadi 
pada tempat-tempat yang terdapat di sekitar sendang. 
      Tempat yang dianggap mempunyai kekuatan adalah sendang dimana 
banyak masyarakat dari daerah sekitar sendang maupun dari luar yang datang 
untuk berziarah dengan permohonan agar apa yang mereka inginkan dapat 
terkabul.Sendang itu akan ramai dikunjungi pada malam-malam tertentu yang 
merupakan malam istimewa bagi masyarakat penganutnya. 
b. Fungsi sebagai Alat Pengesahan Pranata-pranata dan Lembaga-lembaga     
Kebudayaan 
      Cerita rakyat Sendang Sriningsih yang ada di Desa Gayamharjo 
merupakan  cerita rakyat yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah 
masyarakat yang memilikinya. Selain itu juga merupakan pencerminan hidup 
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serta pernyataan sikap dan jalan pikiram masyarakat desa Gayamharjo secara 
turun-temurun. Sebagai tradisi lisan dengan perkembangan dunia teknologi 
yang semakin pesat, bukan tidak mungkin cerita rakyat Sendang Sriningsih itu 
pelan-pelan akan lenyap dari bumi nusantara ini. Oleh karena itu 
penyelamatan cerita rakyat Sendang Sriningsih ini merupakan langkah yang 
terpuji, sebab merupakan titik tolak yang sangat baik untuk msa-masa yang 
akan datang sekaligus untuk menggali nilai-nilai sosial budaya sekaligus 
melestarikan kehidupan cerita rakyat daerah yang merupakan tradisi turun-
temurun bagi keluhuran bangsa Indonesia. 
      Bagaimanapun juga nilai-nilai sosial budaya itu masih ada manfaatnya 
bagi masyarakat sekarang, maupun generasi yang akan datang. Oleh karena itu 
nilai-nilai itu perlu di gali dan disebarluaskan. Adanya suatu cerita rakyat 
sangat berpengaruh terhadap peradaban masyarakat pemilik cerita tersebut. 
Cerita tersebut mengandung tradisi, dan kehidupan tradisi sangat dipengaruhi 
oleh kepercayaan masyarakat. Jadi cerita rakyat tersebut berhubungan dengan 
tradisi, karena tradisi adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan hidup 
dan kehidupan manusia karena sejak manusia lahir dan membentuk organisasi 
maka sejak itu pula manusia terlibat dalam tradisi. Tingkah laku manusia di 
dalam masyarakat, baik yang menyangkut pergaulan sosial maupun dalam 
kehidupan keluarga atau kerabat maka akan selalu disertai dengan tradisi. 
Perjalanan hidup manusia memang penuh dengan bermacam-macam bentuk 
tradisi, yang tidak lain adalah tradisi nenek moyang yang menjadi pendiri 
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suatu kelompok sosial di masyarakat, tradisi yang diciptakan oleh pemimpin 
di masyarakat dan  sebagainya. 
      Dengan meneliti dan menganalisis cerita rakyat Sendang Sriningsih yang 
ada di desa Gayamharjo, yang di dalamnya mengandung nilai budaya tinggi 
maka akan dapat membentuk pola-pola tingkah laku manusia dan kebudayaan. 
Cerita rakyat Sendang Sriningsih di desa Gayamharjo merupakan salah satu 
aset kebudayaan nasional yang patut dipertahankan, yaitu dengan memelihara 
dan melestarikan cerita rakyat Sendang Sriningsih tersebut berarti akn 
menyelamatkan pula salah satu budaya nasional. 
       Cerita rakyat Sendang Sriningsih tersebut merupakan alat pengesahan 
pranata yang ada yaitu berupa tradisi ziarah, tradisi ini merupakan salah satu 
bentuk penghormatan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Gayamharjo 
terhadap pengorbanan Yesus di kayu salib yang harus dikembangkan dan 
dilestarikan. Tata cara ziarah merupkan tradisi yang dilaksanakan oleh 
masyrakat pendukung.Tradisi ini dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan atas berkah keselamatan. 
      Norma-norma masyarakat sekarang semakin lama semakin ditinggalkan 
oleh masyarakat perkotaan, sedangkan masyarakat pedesaan masih memegang 
teguh norma-norma yang berlaku. Jika norma-norma yang ada di dalam 
masyarakat pedesaan sudah dilanggar baik itu disengaja maupun tidak 
disengaja akan mendapat sangsi atau hukuman yang disesuaikan dengan 
tingkat kesalahannya . Masyarakat dalam memberikan sangsi  akan membuat 
orang yang melanggar norma menjadi jera bahkan kadang-kadang sampai 
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dikucilkan dari masyarakat. Penyimpangan-penyimpangn dari tata kelakuan 
yang sudah baku dalam pola perilaku selalu dipandang sebagai dosa yang 
harus dihukum dengan keras oleh segenap masyarakat. 
      Untuk mengantisipasi hal tersebut di atas maka perlu ditanamkam nilai-
nilai budaya yang mana telah terkandung di dalam cerita rakyat Sendang 
Sriningsih, sehingga akan dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. 
Untuk dapat mewujudkan hal tersebut perlu dilakukan sejak dini untuk dididik 
dan diberikan pengertian tentang nilai-nilai budaya yang masih hidup dan 
berkembang dalam masyarakat. Dengan menanamkan nilai budaya sejak dini 
maka akan selalu melekat dalam hati dan hal itu akan sulit untuk 
dihilangkan.Sejak kelahiran manusia maka manusia dimasukkan dalam 
kehidupan yang menunutun padanya melakukan segala sesuatu menurut pola-
pola kelakuan yang tersedia terlebih dahulu. Setiap pendatang baru 
berkewajiban secara luhur mengikuti tata norma masyarakat itu secermat 
mungkin. 
      Makin cepat makin sempurna pelaksanaan tata kelakuan itu diikuti oleh 
seseorang maka akan semakin terpuji orang itu sebagai warga yang beradab 
dan terpuji pula dalam hidup bermasyarakat. Berdasarakan nilai-nilai budaya 
yang ada dalam masyarakat telah diyakini kebenarannya dan akan membentuk 
salah satu pranata. Proses-proses ritual yang ada dalam masyarakat 
mempunyai maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya, yaitu 
mengadakan ziarah dengan cara memanjatkat doa-doa agar apa yang menjadi 
cita-cita dan harapan bisa tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan. 
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c. Fungsi Sebagai Alat Pendidikan 
      Berbicara soal pendidikan dan pengendalian ketegangan sosial, 
Koentjaraningrat yang dikutip oleh Suepanto mengatakan bahwa pendidikan 
dapat digunakan sebagai sarana untuk mempertebal keyakinan kepada 
masyarakat akan kebaikan, adat istiadat kelompok, ialah dengan apa yang 
disebut sugesti sosial. Dengan hal ini kebaikan adat istiadat di tunjukkan pada 
warga masyarakat melalui cerita rakyat, dongeng, cerita tentang karya-karya 
orang besar, cerita tentang pahlawan yang dikisahkan dengan menarik melalui 
kebesaran dan keberhasilan berkat kepatuhannya pada adat istiadat 
(Koentjaraningrat, 1983:.4) 
      Bahwa cara semacam ini memang lazim dan hampir semua masyarakat 
dunia, menyebabkan adanya suatu kompleks cerita rakyat tentang tokoh-tokoh 
besar dan pahlawan-pahlawan besar dan terkenal merupakan satu kebutuhan 
universal dalam kehidupan mayarakat dunia. Hampir semua cerita rakyat yang 
dituturkan oleh orang-orang tua mengandung unsur-unsur pendidikan yang 
meliputi pendidikan moral, pendidikan cinta lingkungan, pendidikan cinta 
tanah air, kekeluargaan, adat istiadat dan sifat-sifat kepemimpinan. 
      Cerita rakyat Sendang Sriningsih sebagai salah satu dari sekian banyak 
cerita yang tersebar ditanah air yang didalamnya terkandung pula unsur-unsur 
pendidikan. Unsur-unsur pendidikan itu meliputi tingkah laku dan norma-
norma yang ada dalam masyarakat, melalui cerita tersebut diharapkan pola 
tingkah laku setiap anggota masyarakat dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Cerita rakyat Sendang Sriningsih yang dipercayai 
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tersebut didalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan yang sangat tinggi 
yaitu: 
c.1. Mendidik manusia agar selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
       Manusia dilahirkan didunia harus menyadari bahwa ia hidup 
dianugerahi dengan kenikmatan-kenikmatan yang luar biasa. Manusia 
dapat merasakan bahwa dia memiliki kehidupan yang berharga dan 
bernilai serta bermakna, bukan sekedar makhluk yang tidak memiliki arah 
dan tujuan yang pasti. Segala isi dunia ini merupakan ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa, rejeki yang dilimpahkan kepada manusia yang tidak ternilai 
harganya. Oleh karena itu manusia harus selalu bisa untuk mensyukuri atas 
kenikmatan yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia.  
       Seperti didalam tradisi ziarah, tradisi tersebut merupakan ungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
anugerah keselamatan dan berkat yang melimpah . 
c.2. Mendidik manusia agar berbudi luhur dan suka tolong menolong. 
      Di dalam pelaksanaan tradisi ziarah tidak ada perbedaan status, semua 
lebur menjadi satu. Mereka merasa ikut bertanggung jawab atas 
terselenggaranya tradisi tersebut, karena pada dasarnya tradisi tersebut 
menjadi kewajiban semua orang oleh karena itu semua warga saling 
membantu dalam pelaksanaan upacara. 
c.3. Mendidik manusia agar memiliki jiwa kepemimpinan.  
      Negara Indonesia yang besar dan penduduknya yang banyak sangat 
diperlukan seorang pemimpin yang dapat melindungi warganya. Pemimpin 
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berada dalam segala bidang kehidupan diperlukan yang cakap, pandai, dan 
dapat membimbing anak buahnya dengan benar. Seorang anggota 
masyarakat yang paling banyak pengetahuannya tentang cara 
memperlakukan sesuatu dalam kehidupan, dipandang orang berilmu, orang 
bijaksana yang patut menjadi panutan dalam kehidupan masyarakat. 
Seorang pemimpin dalam masyarakat tradisional dalam dirinya terkumpul 
segala macam pengetahuan dan kebijaksanaan untuk menjalani kehidupan 
sesuai dengan pola-pola ketertiban yang sudah berlaku sejak nenek 
moyang menjadi cikal bakal hidup bermasyarakat. 
       Seorang pemimpin adalah sekaligus menjadi bapak dari sekian warga 
perkumpulan, memiliki kesaktian untuk menyembuhkan penyakit, 
memiliki ketrampilan untuk memimpin pekerjaan baik itu seperti petani, 
pedagang, rumah tangga dan sebagainya. Pemimpin adalah segala-galanya 
karena ia menjadi tumpuan, harapan, pelindung, penyelamat yang akan 
selalu diharapkan kebijaksanaannya, dan bahkan seringkali kesaktiannya 
untuk membawa perkumpulan kearah keselamatan dan kebahagiaan 
(Bachtiar, 1988 :147). Pemimpin yang baik dimulai dari keluarga sendiri, 
kemudian meningkat menjadi lebih tinggi lagi. 
c.4 Mendidik manusia agar mempunyai jiwa tanah air 
Jiwa tanah air dapat kita pupuk dengan cara menggunakan produksi 
dalam negeri, melestarikan dan menjaga budaya bangsa khususnya budaya 
daerah. Seperti halnya di Sendang Sriningsih para peziarah mempunyai 
kesadaran yang sangat tinggi dalam merawat tempat ibadah tersebut, yaitu 
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dengan cara membersihkan lingkungan tempat ibadah sebelum dan 
sesudah digunakan untuk suatu kegiatan.  
d. Fungsi Sebagai Sarana Hiburan. 
      Fungsi cerita rakyat sebagai sarana hiburan maksudnya bahwa di dalam 
cerita rakyat itu terkandung nilai-nilai budaya yang bersifat menghibur. Karena 
selain sebagai tempat untuk ziarah, Sendang Sriningsih juga sering sekali 
dijadikan sebagai tempat untuk melepas lelah, mencari udara yang segar karena 
banyak terdapat pohon-pohon besar dan rindang. Di Sendang Sriningsih kita 
juga bisa melihat pemandangan yang tidak kalah menarik, yaitu deretan 
pegunungan yang membujur dari barat sampai ke timur dengan pohon-pohonan 
yang terlihat hijau membentang. Keindahan seperti ini bisa menghilangkan 
kepenatan yang sedang membebani pikiran kita, sehingga pikiran menjadi 
segar kembali. 
e.  Fungsi Sebagai sarana Menambah Pendapatan masyarakat. 
      Semakin banyaknya pengunjung maka tercipta lapangan pekerjaan baru, 
yang dulunya hanya seorang buruh tani sekarang bisa mempunyai pekerjaan 
sampingan. Lapangan pekerjaan itu antara lain membuka warung makan, 
minuman, rokok, mendirikan parkir sepeda dan lain sebagainya. Dengan 
adanya hal ini mereka merasa mendapatkan penghasilan tambahan pada saat 
pengunjung melimpah. Banyaknya peziarah mendatang keuntungan tersendiri 
bagi para pedagang sehingga akan menambah penghasilan khususnya bagi 









Berdasarkan dari penelitian dan penbahasan yang dilakukan oleh penelit 
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1.   Profil masyarakat Desa Gayamharjo yang terdiri dari: (1) Kondisi geografis, 
(2) Kondisi demografis, yang terdiri dari: a. penduduk, b. mata pencaharian, 
c. pertanian, d. perkebunan. (3) Kondisi soaial budaya, yang terdiri dari: a. 
agama, b. pendidikan, c. tradisi masyarakat.   
2.  Cerita rakyat Sendang Sriningsih merupakan sebuah bentuk cerita yang 
bersifat anonim sehingga tidak diketahui dengan jelas siapa yang 
menciptakannya, termasuk ke dalam jenis legenda dan mempunyai nilai 
sejarah yang tinggi. Sendang Sriningsih dahulunya merupakan sebuah 
Sendang yang biasa digunakan untuk bersemedi/ bertapa meminta 
permohonan kepada jin penunggu Sendang karena perkembangan jaman yang 
kemudian digunakan sebagai tempat ziarah bagi umat Katolik. 
3. Pengahayatan masyarakat terhadap cerita rakyat sendang Sriningsih masih 
sangat kuat dan membawa pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan 
masyarakat, karena mereka menganggap air Sendang tersebut sebagai 
penbawa berkah. Sebagai wujud rasa hormat masyarakat sekitar dan para 
peziarah mengadakan Misa setiap malam Jum’at kliwon dan Selasa kliwon. 
Di Sriningsih terdapat empat macam tradisi yaitu : a). Upacara prosesi oncor 
yang diadakanm tanggal 30 April dan 30 September, b). Upacara penutupan 
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Bulan Maria yang dilaksanakan setiap tanggal 31 Mei, c). Upacara Novena 
yang dilaksanakan setiap  malam Jum’at kliwon atau selasa kliwon, 4). Apel 
muda-mudi untuk membangkitkan semangat generasi muda Katolik. Selain 
tradisi di atas masyarakat Gayamharjo juga masih mempunyai tradisi asli 
yaitu tradisi sadranan dan besih desa. Tradisi sadranan biasa dilakukan 
sebelum bulan Suro, sedangkan tradisi bersih desa dilakukan setelah panen.   
4. Cerita rakyat Sendang Sriningsih mengandung unsur-unsur mitos asli yaitu 
bahwa sendang dijaga oleh jin yang dapat dimintai pertolongannya dengan 
membawa sesajen apabila tidak memberi sesajen jin tersebut akan 
mengamuk. Tapi seiring perkembangan teknologi sekarang dijadikan tempat 
ziarah Katolik dan menimbulkan mitos baru yaitu sebagai berikut, bahwa air 
yang berada di Sendang mempunyai keistimewaan memberi kesembuhan 
untuk orang yang sakit, yang memberi kesaksian menyembuhkan banyak 
penyakit, bagi perempuan membuat wajah awet muda dan menambah 
kecantikan. Hal ini dibuktikan dengan seseorang yang sudah menderita struk 
cukup lama, dengan mandi air sendang beberapa kali akhirnya bisa berjalan 
lagi. Cerita rakyat Sendang Sriningsih mempunyai fungsi mitos bagi 
masyarakat pendukungnya antara lain sebagai berikut: a) Alat pencerminan 
angan-angan kolektif, b). Pengesahan pranata-pranata sosial, 3). Sebagai alat 
pendidikan, mendidik manusia agar selalu ingat dan bersyukur kepada Tuhan, 
mendidik manusia agar berbudi luhur dan suka menolong, mendidik manusia 
agar mempunyai jiwa pemimpin dan rela berkorban, mendidik manusia agar 
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tidak sombong, mendidik manusia agar bersikap hormat, d). Sebagai sarana 
penghibur, e). Sebagi sarana menambah pendapatan masyarakat. 
 
B. Saran 
Cerita rakyat Sendang Sriningsih merupakan sastra lisan yang 
disebarkan secara turun temurun dari mulut ke mulut, sehingga cenderung 
mengalami perubahan cerita. Karena kurangnya pengetahuan masyarakat 
dalam memahami cerita tersebut. Ditambah kebudayaan asing yang semakin 
marak, tingkat berpikir masyarakat yang semakin modern karena tuntutan 
jaman cenderung meninggalkan warisan nenek moyang. Maka dari itu ajakan 
dan himbauan kepada para generasi muda agar lebih menjaga kelestarian  
sejarah agar tetap terjaga keasliannya. 
Diharapkan masyarakat Jali sebagai pemilik cerita wajib menjaga dan 
berupaya untuk melesarikannya. Untuk instansi pemerintahan khususnya Dinas 
Pariwisata bahwa tempat ziarah Sendang Sriningsih dapat dijadikan suatu desa 
wisata, sehingga dapat menambah income pendapatan kota serta mengurangi 
angaka pengangguran. Kurangnya pemeliharaan  tempat ziarah harus lebih 
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